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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNIK SINKRONISASI ESTRUS
DAN DETEKSI KEBUNTINGAN DINI YANG BERBEDA UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERBAU LUMPUR

Ferry Lismanto Syaiful
(Dibawah bimbingan: Prof. Dr. Ir. Novirman Jamarun, M.Sc, IPU, ASEAN Eng)

ABSTRAK

Kerbau merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang menghasilkan
daging, susu, dll. Namun produktivitasnya masih rendah, disebabkan oleh
karakteristik ternak yang memiliki sifat silent-heat, intensitas estrus rendah, dan
durasi estrus yang singkat. Hal ini mengakibatkan periode kelahiran yang panjang
sehingga angka kelahiran anak kelbau menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan: 1.
mengevaluasi efektivitas g : alpiiTdalam hormon sinkronisasi
estrus berbeda ter trus, dan intensitas
estrus kerbau lump ngkat kebuntingan
kerbau terhadap ik berbeda (metode
ultrasonografi, wji Metode penelitian
bersifat eksperime i etina dewasa post-
partum sebanyak a klinis, dan tidak
bunting. Penelitia ngan dua tahapan
penelitian. Tahapa @idhisasi estrus. Pada
penelitian ini mengguna ' letod DIISAS] CStrusypidrlakuan dengan 10
kelompok sebagai kor ternak kerbau
post-partum, denga etode konvensional
plus (PGF2a-PGF 1ch plus (GnRH-
PGF2o-+multivitanjiiss Waihon plus (Estrogen-
Progesteron-PGF2 G ity t T =T B-kerbat-di] enggunakan straw
BIB Lembang. 1 1
kebuntingan kerbau CAa onné g Wi perkecambahan
benih dan palpasi rekfa }
USG dilakukan pada har1 Ke-30%
dilakukan pada hari ke-90 pasca IB. Variabel Yang Diamati adalah: respon estrus,
onset estrus, durasi estrus, intensitas estrus, angka kebuntingan kerbau, tingkat
kebuntingan kerbau, akurasi, dan Sensitivitas deteksi kebuntingan kerbau. Data
yang diperoleh dianalisis dengan Chi Square menggunakan aplikasi SPSS 23.0.
Perolehan hasil penelitian terkait teknik sinkronisasi estrus menunjukkan bahwa
pemberian multivitamin dalam hormon sinkronisasi estrus berbeda dapat
meningkatkan respons estrus kerbau dengan optimal mencapai 100%. Untuk onset
estrus pada P1; P2; P3 yaitu 28,8; 27,6; 23,9 jam. Durasi estrus pada P1; P2; P3
yaitu 21,0; 21,60; 21,92 jam. Intensitas estrus pada P1; P2; P3 yaitu 25,8; 27,6;
32,6 jam. Intensitas estrus pada semua metode sinkronisasi estrus mendapat
penilaian tinggi (+++). Untuk metode deteksi kebuntingan kerbau yang berbeda
diperoleh yaitu: Akurasi deteksi kebuntingan kerbau secara dini menggunakan
USG mencapai 100%, namun palpasi rektal sebesar 80%. Sensitivitas deteksi
kebuntingan kerbau secara dini menggunakan USG mencapai 100%., dan palpasi
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rektal sebesar 90%. Spesifisitas menggunakan USG mencapai 100%, dan palpasi
rektal sebesar 60%. Sedangkan Pendeteksian kebuntingan ternak menggunakan
teknik perkecambahan biji dapat mendeteksi kebuntingan kerbau mencapai 70%,
tingkat sensitivitas 50%, spesifisitas 30%, dan akurasi kebuntingan 50%.
Penggunaan teknik perkecambahan biji tanaman/ metode punyakoti ini dapat
diandalkan untuk mendeteksi kebuntingan ternak kerbau. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan multivitamin dalam berbagai protokol hormon
dapat meningkatkan respon estrus hingga 100%, bahkan durasi estrusnya lebih
panjang, onset estrus lebih cepat, dan tingginya intensitas estrus. Penggunaan
teknik deteksi kebuntingan USG lebih unggul dari metode deteksi kebuntingan
lainnya, bahkan metode ini memiliki akurasi, sensitivitas dan spesifisitas yang
tinggi mencapai hingga 100%. Selanjutnya pendeteksian kebuntingan
menggunakan teknik USG ini dapat mendeteksi kebuntingan pada hari ke-30
pasca IB.

Kata Kunci: kerbau, estrus, akurasi, deteksi
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THE EFFECTIVENESS OF DIFFERENT ESTRUS SYNCHRONIZATION
TECHNIQUES AND EARLY PREGNANCY DETECTION TO ENHANCE
SWAMP BUFFALO PRODUCTIVITY

Ferry Lismanto Syaiful
(Under the guidance of: Prof. Dr. Ir. Novirman Jamarun, M.Sc, IPU, ASEAN Eng)

ABSTRACT
Water buffaloes are among the ruminant livestock that produce meat,
milk, etc. However, their productivity could be higher due to silent-heat behavior,
low estrus intensity, and short estrus duration. This leads to extended birthing
periods and a low calf birth rate. This study aims 1. to evaluate the effectiveness
of administering multivitamins in different estrus synchronization hormone
protocols on the estrus responsg..onse ation, and intensity in swamp
3 ; pregnancy rate of
buffaloes using different: dete ------ asonography, seed
germination test, afiéhrectatpalpation). 1 experimental. The
subjects were 30 pamty 2-3, BCS >3,
clinically healthy, 3 ges. The first stage
focused on estrus pe treatment estrus
synchronization m h replication used
one post-partum b nventional method
plus (PGF2a-PGF? IB), P2 = cosynch
ombined hormone
8. IB in buffaloes
mvolved different
g8t germination test,
\ ! ing ultrasound was
conducted on days A T-Rett ] 'formed on day 90
post-Al. Variables duration, intensity,
buffalo pregnancy ra pregnancy detection.
Data obtained were ang d PSS 23.0 application.
Results related to estrus synch1 : simques mdicated that administering
multivitamins in different estrus synchronization hormone protocols could
enhance buffalo estrus response optimally up to 100%. Onset of estrus for P1; P2;
P3 was 28.8; 27.6; 23.9 hours, respectively. Estrus duration for P1; P2; P3 was
21.0; 21.60; 21.92 hours, respectively. Estrus intensity for P1; P2; P3 was 25.8;
27.6; 32.6 hours, respectively. Estrus intensity in all estrus synchronization
methods received high ratings (+++). Different buffalo pregnancy detection
methods resulted in the following: Early pregnancy detection accuracy using
ultrasound reached 100%, while rectal palpation was 80%. Early pregnancy
detection sensitivity using ultrasound reached 100%, and rectal palpation was
90%. Specificity using ultrasound reached 100%, and rectal palpation was 60%.
Detection of animal pregnancy using seed germination technique achieved 70%,
sensitivity rate of 50%, specificity of 30%, and pregnancy accuracy of 50%. The
seed germination technique in pregnancy detection of buffaloes could be relied
upon. In conclusion, using multivitamins in various hormone protocols can

was performed usifi§
buffalo pregnancy
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increase estrus response up to 100%, with longer estrus duration, faster onset, and
higher estrus intensity. Ultrasound for pregnancy detection surpasses other
methods, possessing high accuracy, sensitivity, and specificity up to 100%.
Furthermore, using ultrasound for pregnancy detection can detect pregnancy on
day 30 post-Al

Keywords: buffalo, multivitamin, estrus synchronization, accuracy, early
pregnancy detection, ultrasonography.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia yang berperan penting
dalam sektor pertanian dan peternakan. Ternak ini telah menjadi bagian dalam
kehidupan pertanian tradisional bagi masyarakat. Bahkan kerbau juga dianggap
penting dalam budaya dan tradisi masyarakat pada beberapa daerah.

Ternak kerbau tergolong dalam famili Bovidae yang memiliki beberapa
keunggulan diantaranya: memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap

kondisi iklim/ kondisi lingkungan yang ekstrim, mampu mengkonversi pakan

daging kerbau me QudnTEAD proteim yang: mggl d dah lemak. Susu
kerbau memiliki ‘ 1 andungan mineral
seperti besi, kalsiu ggi. Keunggulan
ternak kerbau ini atkan pendapatan
daging dan susu

, 2023; Syaiful et

ekonomi masyarak

dalam menunjang

al. (2023).
Namun I asi ternak kerbau
sangatlah lambat. 1 kerbau-mentitk silent-heat (berahi

pendek, sehingga

%M 4""4 elahirannya menjadi

et al. (2019) bahwa karakteristik

rendah. Menurut Pirondi et al.
reproduksi kerbau meliputi silent-heat, terangsang pada malam hari, intensitas

tenang), intensita

menyebabkan period

estrus yang rendah, dan durasi estrus pendek. Hal ini penyebab rendahnya
efisiensi reproduksi ternak sehingga terjadi penurunan populasi kerbau. Selain itu
kerbau memiliki pertumbuhan yang lambat dan rendahnya efisiensi
reproduksinya. Salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya efisiensi
reproduksi kerbau dipengaruhi oleh aspek nutrisi, kesehatan, manajemen
pemeliharaan, pertumbuhan lambat, dan faktor genetik Syaiful (2023); Syaiful et
al. (2023).



Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan teknik sinkronisasi estrus dan
IB (Inseminasi Buatan) dan pemberian suplemen vitamin dan gizi. Sinkronisasi
estrus merupakan suatu teknik manipulasi siklus reproduksi menggunakan
hormon reproduksi sehingga estrus terjadi secara serentak sehingga IB dapat
dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan. Ada beberapa teknik sinkronisasi estrus
yang meliputi ovsynch (Taponen, 2009), cosynch (Suzana et al. 2020), dan
metode konvensional (De Rensis et al. 2007). Penggunaan protokol hormon
sinkronisasi estrus mampu meningkatkan efisiensi reproduksi ternak (Syaiful,
2020; Syaiful, 2023). Ditambahkan oleh Warriach et al. (2008); Lauderdale

(2009) bahwa protokol sinkronisasi estrus konvensional pada kerbau

menggunakan hormon sepg BRFPAC CoR] gider et al. 2015), dan
. tuk meningkatkan
¢ron dan estradiol
benzoate dapat ca meningkatkan
pertumbuhan folikeg

Di sisi lai bahwa pemberian
injeksi vitamin AD buh dan aktivitas
08) bahwa proses
nyebabkan stres

antioksidan pada h
ovulasi seringkalifV
oksidatif, yang ki t, menyebabkan
infertilitas, dan me oleh Dunne dkk.

(2000) mengemuk hn... M 1 sifat antioksidan

yang efektif dalam menetralisir rad ngurangi risiko infertilitas, dan

/’——'—"."‘

mencegah kematian embrio.

Beberapa metode sinkronisasi estrus yang pernah dilakukan adalah
metode konvensional, select synch, cosynch, presynch dan ovsynch protocol.
Ovsynch protocol merupakan salah satu metode sinkronisasi ovulasi dengan
menggunakan kombinasi hormon Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH)
dan Prostaglandin (PGF2a) (Hoque et al., 2014). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan
multivitamin/ vitamin AD3E dalam berbagai protokol hormon sinkronisasi

estrus pada ternak kerbau.



Faktor lain penyebab laju reproduksi kerbau lambat dikarenakan
kegagalan reproduksi sehingga menyebabkan panjangnya interval kelahiran
anak kerbau. Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan IB (inseminasi buatan)
kerbau. Menurut Sayuti et al., (2011); Syaiful, 2020); Syaiful et al. 2023)
mengemukakan bahwa IB (Inseminasi Buatan) merupakan salah satu teknologi
unggulan yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak. Keunggulan
penerapan teknik IB kerbau dapat meningkatkan mutu genetis ternak,
memperpendek calving interval dan dapat menghasilkan anak kerbau yang
unggul. Namun rendahnya pengetahuan peternak tentang IB kerbau dan
teknologi deteksi kebuntingan dini ini menyebabkan jarak beranak yang

51, hal 11 dapat
dini tidak dapat
ut Sajuti (2011),

merupakan kompofi
menekan biaya pro
di deteksi dengan ¢
akurasi metode dia
menghindari kerug aktu peternak da meliharaan sainya karena tidak
terdeteksinya kem@hl enyatakan bahwa
kematian embrio d 8 i ke- 5—40 setelah
IB, serta hari ke- ; t. 2000). Apabila
kematian embrio dini (ficke D3 ek 8L O pah Shal 1n1 akan sangat
Hafez (2000) bahwa
keuntungan deteksi kebuntingan ternak secara dini yaitu: 1. dapat

merugikan peternak. Ditamba

mengidentifikasi ternak yang tidak bunting segera setelah perkawinan atau IB, 2.
menekan biaya pada breeding program yang menggunakan teknik hormonal yang
mahal dan 3. penerapan manajemen ransum ekonomis. Menyikapi hal itu deteksi
kebuntingan dini pada kerbau lokal pasca IB penting dilakukan dalam menekan
tingginya biaya produksi tersebut.

Beberapa metode diagnosis kebuntingan pada kerbau yang telah
dilakukan antara lain analisis kebuntingan terhadap glikoprotein dengan teknik
enzyme linked- immunosorbent assay (ELISA) Arshad et al (2022), deteksi



kebuntingan menggunakan perkecambahan biji tanaman (Rahman dan Saha,
2020), deteksi kebuntingan menggunakan stimulasi listrik (Purohit et al. 2019),
USG untuk mengamati aliran darah pada fase luteal pada kerbau Mesir
(Samira.et al, 2019), ekspresi gen serum darah (Batra et al. 2019), eksplorasi
rektal pada kebuntingan usia dini (Romano et al. 2006), USG sapi perah untuk
mengamati aliran darah pada corpus luteum (CL), ukuran CL dan tekstur dari
uterus (Scully et al. 2014), eksplorasi rektal pada kebuntingan usia dini (Romano
et al. 2006), Analisis kebuntingan menggunakan hormon progesteron dapat

dilakukan dengan teknik enzyme linked-immunosorbent assay (ELISA) (Green
et al. 2005), dan Radio Immuno Assay (RIA) (leptosumnat 2009).

puntingan dengan

au biasa disebut

ternak dapat di di@lenos ia REDINH T relatif lebih mudah
dibandingkan palp er rek Keung eteksi USG Waitu lebih mudah,
aman, cepat, dan & ara rektal dapat
beresiko melukai s T 7 mggulan lam dar1
deteksi USG adal fiterus bunting dan

tidak bunting secara jéfg t IEII “,,Gf beserta organnya,

kematian embrio dini, serta :F! etus apablla dilihat secara real
time.

Disisi lain ada suatu teknik deteksi kebuntingan ternak yang lebih
murah dan teknologi yang biaya rendah, terutama tanpa keahlian khusus, yang
dikenal dengan uji perkecambahan benih. Menurut Sianangama et al. (2022);
Bethapudi et al. (2015); Veena (1997), uj1 perkecambahan benih merupakan
teknologi yang digunakan untuk mendiagnosis kebuntingan ternak melalui

metode sederhana dan non-invasif. Penerapan teknologi ini lebih mudah, dapat

ditingkatkan, hemat biaya, dan tidak memerlukan keahlian khusus.



Penelitian uji perkecambahan biji telah dilakukan diantaranya: uji
perkecambahan biji sorgum pada kerbau (Rahman dan Saha, 2020), uji
perkecambahan biji padi, gandum, serta jagung pada sapi Pesisir (Syaiful et al.,
2017); Syaiful (2018); uji perkecambahan biji pada sapi Malnad Gidda (Swamy
et al., 2010); uji perkecambahan biji pada kerbau (Aswathnarayanappa et al.,
2019); Hussain et al. (2016); Skalova et al. (2017).

Namun, penelitian terkait uji perkecambahan biji kacang hijau dalam
mendeteksi kebuntingan kerbau lokal belum ditemukan. Kacang hijau
merupakan salah satu tanaman lokal di Sumatera Barat, Indonesia. Tanaman ini

memiliki hormon penghambat, yang disebut asam absisat. Menurut Veena

Kandungan asam pat menghambat

njad: indikator untuk

pertumbuhan tana
mengetahui kebunt]

Menyikap penelitian yang
au dengan teknik
ahan benih). Hal

i dilakukan untull valuasi akurasi 1gkat ke gan kerbau lokal

mengevaluasi akur

deteksi kebuntinga

1.2. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertuyjuan: 1. untuk mengevaluasi efektivitas pemberian
multivitamin dalam hormon sinkronisasi estrus berbeda terhadap respons estrus,
onset estrus, lamanya estrus, dan intensitas estrus kerbau lumpur, 2. untuk
mengetahui akurasi, sensitivitas, dan tingkat kebuntingan kerbau terhadap metode
deteksi kebuntingan kerbau yang berbeda (metode ultrasonografi, wji
perkecambahan benih dan palpasi rektal).

Manfaat penelitian ini dapat memberikan data informatif penggunaan
multivitamin dalam hormon sinkronisasi estrus terhadap reproduksi kerbau.

Penerapan teknik sinkronisasi estrus dapat mengoptimalkan respon estrus



sehingga ternak dapat diinseminasikan/ IB sesuai jadwal yang ditentukan.
Sedangkan untuk deteksi kebuntingan kerbau dini diharapkan dapat
memperpendek jarak beranak, menekan biaya produksi yang tinggi dan
peningkatan angka kelahiran anak kerbau sehingga meningkatkan populasi

ternak kerbau di Sumatera Barat.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini memfokuskan pada teknologi reproduksi ternak berupa
teknik singkronisasi estrus, dan deteksi kebuntingan dini berbeda (ultrasonografi,
uji punyakoti dan palpasi rektal) untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi

reproduksi ternak
kerbau ini yaitu res an intensitas estrus
kerbau lumpur.

kebuntingan kerba




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ternak Kerbau

Kerbau merupakan salah satu ternak yang berperan penting dalam sektor
pertanian dan peternakan. Ternak kerbau telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan pertanian tradisional bagi masyarakat. Bahkan kerbau juga dianggap
penting dalam budaya dan tradisi masyarakat pada beberapa daerah (Syaiful,
2023). Kerbau adalah hewan mamalia yang tergolong dalam famili Bovidae.
Kerbau domestikasi atau kerbau air yang ditemukan saat ini berasal dari spesies
Bubalus arnee. Sementara spesies kerbau lain yang masih hidup di alam liar

dan B. cafer (Hasinah dan

meliputi B. mindorensis, B. depressicornis,

Handiwirawan, 20Q6
Kerbau bg spesies utama, yaitu
kerbau sungai dan di Asia Selatan,
sedangkan kerbau A ( 1 % ) a. Klgrbau memiliki dua
Jenis yakni kerbau Slingai ¢ \ g o dan kerbau rawa
atau lumpur yang pemiliki AS AN g a Slib spesies ini dapat
menghasilkan ketu I 1 (Tappg . 2 . Namin daya reproduksi
ternak kerbau hasi \ orsilanga :
2008).
Ternak ke HAS Uk — QA TS —te] ansia besar yang
memiliki beberapa puan adaptasi yang

baik terhadap kond ’ ‘ ] Yangsoh trim seperti lahan

kering, dan dapat hidup dengan ba pun dalam kondisi lingkungan yang
jelek. Kerbau juga mampu mengkonversi pakan berkualitas rendah namun tetap
menghasilkan produksi yang optimal. Kerbau memiliki banyak fungsi, seperti
sebagai ternak pedaging dengan kemampuan konversi pakan ke daging yang baik,
ternak penghasil susu dengan kandungan lemak dan protein susu yang lebih baik
daripada susu sapi. Daging kerbau memiliki kandungan protein yang tinggi dan
rendah lemak. Susu kerbau memiliki kandungan lemak yang tinggi dan memiliki
kandungan mineral seperti besi, kalsium, kolesterol rendah, dan vitamin A yang
tinggi. Susu kerbau juga dapat digunakan untuk produksi keju, dadih, dengan

tekstur khas. Keunggulan ternak kerbau ini memiliki potensi yang besar dalam



meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat dan mendukung peningkatan
produksi daging dan susu di Indonesia (Syaiful, 2020; Syaiful, 2023; Syaiful et al.
(2023).

Namun, laju perkembangan produktivitas dan populasi ternak kerbau
sangatlah lambat. Hal ini dikarenakan kerbau memiliki sifat silent-heat (berahi
tenang), intensitas estrus rendah, dan durasi estrus pendek, sehingga
menyebabkan periode kelahiran panjang bahkan angka kelahirannya menjadi
rendah. Selain itu kerbau memiliki pertumbuhan yang lambat dan rendahnya
efisiensi reproduksinya. Salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya
efisiensi reproduksi kerbau dipengaruhi oleh aspek nutrisi, kesehatan, manajemen

pemeliharaan, pertumbuhap{3iaben AR Aairsan Syaiful (2023); Syaiful et

penting dalam
ehidupan peternak
dajtiga alasan utama
mengapa kerbau erbau memberikan
kontribusi yang ¢ petani di pedesaan

sebagai sumber tanpa dukungan

Ne e s 4|

~
pemerintah dan ta erbau masih dapat
berproduksi dan ber EI wiel M : (;"fa dan agroekosistem
yang sangat kritis, misalnya wilaye o mur Indonesia (Pulau
Sumbawa, Sumba, Flore, dll). Ketiga, ternak kerbau dapat mengubah pakan yang
sangat rendah nilai mutu gizinya seperti limbah pertanian dan rumput alam yang
bulky dan memiliki kandungan serat kasar yang sangat tinggi, menjadi daging dan
susu yang bergizi bagi manusia.

Disisi lain Miskiyah dan Usmiati, (2009) mengemukakan bahwa kerbau
merupakan ternak yang potensial sebagai penghasil daging. Hal ini1 dikarenakan
ternak kerbau memiliki bobot karkas yang lebih tinggi dibandingkan sapi lokal.
Bobot hidup kerbau rawa sebesar 370 kg, akan memperoleh bobot potong sebesar
360 kg, dengan karkas panas sebesar 171,5 kg. Namun kerbau lumpur (Bubalus



bubalis) termasuk ternak yang masak lambat dengan efisiensi reproduksi yang
lebih rendah. Masa pertumbuhan dan berahi pertama beragam dari satu kerbau
betina dengan yang lain karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi
seperti cara pemeliharaan, makanan, dan pengaruh genetik Syaiful (2020);
Syaiful (2023); Syaiful et al. (2023).

Selanjutnya Achyadi (2009) mengemukakan bahwa berahi atau estrus
ternak merupakan periode waktu dimana ternak betina menunjukkan minat pada
jantan dan bersedia untuk dikawini. Selama fase estrus ini, tanda-tanda khas
meliputi sapi betina berupaya untuk menaiki sapi jantan, keluarnya cairan bening

dari vulva, dan peningkatan aliran darah sehingga vulva tersebut tampak

berwarna merah. \

Kerbau akdy lermak POICSTTS yang » 1fat berahi terlihat
kurang jelas atau : 1 (2000), periode
berahi pada kerbaujiberl :
hanya sekitar 12- Am. ¢ . ) dajusia sekitar 2,5-3

tahun. Ditambahk

A faripada sapi yang

pur, estrus terus
(siklusnya 19-20
di sekitar 10 jam
awitkar (2004)

berlangsung sesua
hari, dengan durag
setelah estrus
mengungkapkan b 7 usia pubertasnya

sekitar 36-42 bul 8 antara 12-24 jam,

ovulasi terjadi 10-1 ) A m .4/:‘5 tingan sekitar 310
UK & J BANGZ-

- =

hari, dan selang beranak sekitar

2.3. Sinkronisasi Estrus

Sinkronisasi estrus merupakan kegiatan sinkronisasi estrus pada
sekelompok ternak dengan cara memanipulasi siklus reproduksi menggunakan
hormon-hormon reproduksi sehingga estrus terjadi secara serentak dan IB dapat
dilakukan pada waktu yang telah ditentukan. Tujuan sinkronisasi estrus agar
ternak betina serentak berahinya dalam waktu yang sama. Selanjutnya ternak
terrsebut dapat di inseminasi secara bersama-sama sehingga dapat diprediksi

waktu kelahiran yang bersamaan. Sistem ini dapat dipakai dalam perencanaan



kelahiran anak dan pemasaran ternak di masa depan. Penggunaan metode
sinkronisasi estrus akan mampu meningkatkan efisiensi produksi dan reproduksi,
mengurangi waktu dan memudahkan observasi deteksi estrus, menentukan jadwal
kelahiran yang diharapkan, penghematan dan efisiensi tenaga kerja inseminator
karena dapat mengawinkan ternak pada waktu yang bersamaan (Syaiful, 2020;
Syaiful, 2023).

Beberapa metode sinkronisasi estrus yang pernah dilakukan adalah
metode konvensional, select synch, cosynch, presynch dan ovsynch protocol.
Ovsynch protocol merupakan salah satu metode sinkronisasi ovulasi dengan

menggunakan kombinasi hormon Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) dan

Prostaglandin (PGF2a) (He ynch protocol difokuskan
pada menyentakk: n IB sesuai waktu
yang ditentukan. adalah IB tanpa
deteks1 estrus dan pada ternak betina
karena ovulasi pa x Time Artificial
Insemination). Met ah hormon natural

yaitu Luteinizing

Hormone (FSH) d

olikel Stimulating
jahda-tanda estrus.

Sedangka Corpus Luteum
(CL). CL bertan$ on progesteron.
Penurunan kadar progest e dai A r-f( tkan kadar estrogen.
Estrogen bertanggung jawab terltad s*cstrus ternak betina. Siregar et al.

(2010) mengatakan bahwa sinkronisasi dengan metode ovsynch protocol pada
kerbau memberikan respon estrus pada seluruh ternak perlakuan (100%). Pada
sapi pesisir metode ovsynch protocol (73.33%) memberikan tanda-tanda klinis
estrus (cervical passage, uterine tone, dan estrus discharge) lebih baik
dibandingkan dengan metode cosynch (69,69%) (Udin et al. 2017).

Hormon PGF2a merupakan hormon yang paling umum dipakai untuk
menginduksi estrus karena sifatnya yang luteolitik, melisiskan/ meregresi korpus
luteum, yang menyebabkan penurunan konsentrasi progesteron dalam darah,

perkembangan folikel ovarium, dan terjadinya ovulasi dalam 2-6 hari setelah
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penyuntikan (Brito er al, 2002). Hormon PGF2a bersifat luteolitik sehingga
mampu menginduksi terjadinya regresi korpus luteum yang mengakibatkan estrus,
tetapi mekanisme yang sebenarnya belum diketahui dengan pasti walaupun salah
satu dari postulat-postulat yang ada menyatakan bahwa efek vasokonstriksi dari
PGF2a dapat menyebabkan luteolisis. Beberapa hipotesis diajukan tentang kerja
PGF2a dalam melisiskan korpus luteum yaitu, PGF2a langsung berpengaruh
kepada hipofisa, PGF20 menginduksi luteolisis melalui uterus dengan jalan
menstimulir kontraksi uterus sehingga dilepaskan luteolisis uterin endogen,
PGF2a langsung bekerja sebagai racun terhadap sel-sel korpus luteum, PGF2a

bersifat sebagai antigonadotropin, baik dalam aliran darah maupun reseptor pada

2005). Hormon PGEP
antara hari 7-18 da

Deteksi dan kecepatan
dilakukan pada

raujo et al. 2002),

munculnya estrus
kerbau-kerbau di 1
kerbau Mesir (Bat ania (Negliaet al.
akhir-akhir ini.
eparat PGF20 dan
. 2015). Transfer
embrio menggunakap {JIt ; mone (FSH) berdasarkan
kehadiran folikel dominan (Sirega #an menggunakan ekstrak hipofisa
(Arum et al. 2013) juga sudah dilakukan. Namun implementasi teknologi
reproduksi menggunakan preparat PGF2a dan progesteron pada kerbau lokal
belum pernah dilaporkan.

2.4. Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang
diaplikasikan secara luas untuk mendorong swasembada daging. Teknologi IB
yang digunakan untuk program peningkatan mutu genetik terutama pada

ruminansia besar (sapi dan kerbau) merupakan teknologi unggulan yang masih
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akan digunakan dalam upaya peningkatan produktivitasnya (Sayuti et al. 2011;
Syaiful, 2020); Syaiful et al. 2023).

Pengertian IB adalah proses memasukkan sperma ke dalam saluran
reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina jadi bunting tanpa adanya
proses perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini adalah seekor pejantan
yang secara alamiah memproduksi puluhan miliar sel kelamin jantan
(spermatozoa) per hari, hanya digunakan untuk membuahi satu sel telur (oosit)
pada hewan betina yang seharusnya diperlukan hanya satu sel spermatozoa
(Syaiful, 2020); Hafez, 2000; Syaiful et al. 2023).

Potensi terpendam yang dimiliki seekor pejantan unggul sebagai sumber

betina. Dalam perké hanya mencakup

pemasukan semen juga menyangkut
seleksi dan pemdgli lan, pengenceran,
penyimpanan  atg _, ,5 an  |fpembekuan)  dan
pengangkutan se |
pada hewan/ternak peternak.
Dengan d lan, pengertian. I pjadi’ lebi s yang mencakup
aspek reproduksi d perkawinan buatan
atau artificial breed 1gal satu alat yang
filasi dan produksi
ternak secara ku : 2023). Diagnosis
kebuntingan dilakukan dengan tidak kembali berahi <60 hari
pasca inseminasi dilakukan. Observasi dilakukan mulai hari ke-18 sejak IB

dilakukan.

ampuh yang dicip

2.5. Kebuntingan Ternak

Kebuntingan merupakan keadaan dimana anak sedang berkembang
dalam uterus seekor hewan betina (Ilawati, 2009). Kebuntingan merupakan
perkembangan embrio pasca fertilisasi menjadi fetus sampai dengan kelahiran
anak hewan atau ternak (Afiati et al. 2013). Menurut Ball dan Peters (2004),
kebuntingan dibagi menjadi tiga tahap: 1). sel telur dari 0 sampai 13 hari, 2).
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embrio dari 14 hari, ketika lapisan germinal mulai terbentuk sampai 45 hari, dan
3) janin mulai dari 46 hari hingga partus.

Menurut Partodihardjo (1992) menyatakan satu periode kebuntingan
adalah periode dari mulai terjadinya fertilisasi sampai terjadinya kelahiran normal.
Perhitungan kebuntingan oleh pelaksana inseminasi buatan yaitu mulai dari
inseminasi yang terakhir sampai kelahiran. Periode kebuntingan dihitung dimulai
dari saat fertilisasi sampai kelahiran, pada sapi fertilisasi terjadi 11 sampai 15
jam setelah mseminasi.

Lama waktu kebuntingan biasanya dihitung dari mulai terjadinya

perkawinan sampai dengan kelahiran. Lamanya waktu kebuntingan juga

berakhir dengan
kelahiran anak yajg
reaksi kimia dan

ovum mengawali
sel tunggal yang
5 menerus selama
mengembalikan
jumlah kromosom tya bersifat mitotik
sehingga anak-anak gaf e e L diAddromosom yang sama
dengan induk selnya. Peristiwa ampal hewan menghasilkan sel
kelamin (Frandson et al. 2009)

Proses kebuntingan akan menyebabkan perubahan fisiologis dan anatomi
pada sapi betina, perubahan ini mengakibatkan adanya pengaruh hormon dan
berkembangnya fetus. Adanya proses kebuntingan maka akan terjadi penurunan

dinding abdomen dan pembesaran perut karena pembesaran fetus.
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2.6. Teknik Diagnosa Kebuntingan Ternak

2.6.1. Teknik USG (Ultrasonografi)

Teknologi ultrasonografi (USG) adalah salah satu cara mendiagnosis
kebuntingan dengan memanfaatkan gelombang suara berfrekuensi sangat tinggi
atau biasa disebut dengan ultrasound. Penggunaan USG dalam mendiagnosis
kebuntingan pada sapi dapat di diagnosa pada usia kebuntingan yang relatif lebih
muda bila dibandingkan dengan pemeriksaan yang dilakukan secara palpasi per
rektal yang umumnya dilakukan pada usia kebuntingan diatas 2 bulan. Selain itu
penggunaan USG dalam mendiagnosis kebuntingan pada sapi juga dapat
memperlihatkan perbedaan kondisi-uteras-bunating dan tidak bunting secara jelas,

bentuk fetus, perk
serta adanya pergergal

Ultrasono ydeth, dapat digunakan
untuk mendeteksi fiada a dmni. Alat ini
menggunakan propgm
abdomen. Alat ini jdfpal Steksi 3 k dan ukuran dari
cornua uteri. Hargdg at ini

untuk dapat mengi : 1! pnitor.

’-——‘—/ :
dilakukan pada usi :

kebuntingan diatas Ii[r ¥ r'vﬁ'i«r #ingan menggunakan
USG, peletakan pro ' it atau tidaknya kantung

A d
ekl &

kebuntingan sehingga harus tepat pada daerah yang akan diperiksa. Ukuran
amnion yang sangat kecil dapat juga mempengaruhi sulitnya terdeteksi kantung
kebuntingan, pada beberapa kondisi sering keliru dengan adanya rongga- rongga
uterus.

Jika dibandingkan dengan palpasi rektal, USG dianggap lebih aman,
cepat, dan akurat untuk digunakan. Meskipun mudah dan murah, palpasi secara
rektal dapat beresiko melukai sapi dan fetusnya pada saat pemeriksaan. Selain itu,
karena hanya mengandalkan indra peraba, palpasi rektal memiliki keterbatasan
dalam mencari informasi status kehidupan fetus pada usia dini, jumlah fetus dan

jenis kelamin. D1 sisi lain palpasi rektal tidak dapat menggambarkan dengan baik

14



kondisi abnormal pada sapi yang mirip dengan kondisi kebuntingan. Sebagai
contoh, pembesaran ukuran rahim akibat peradangan rahim karena berisi nanah
atau cairan seperti darah ataupun lendir. Selain itu, terdapat neoplasia yaitu
pertumbuhan sel secara abnormal yang dapat menjadi kanker dengan gejala yang
menyerupai induk bunting. Melalui teknologi USG, masalah-masalah tersebut
dapat diatasi. Kondisi abnormal pada fetus dapat di deteksi dengan mudah lewat
analisis secara visual dan real time. Kelebihan lainnya adalah teknologi USG
dapat membantu dokter hewan untuk mengetahui status kebuntingan lebih awal.
Menurut Lamb dan Fricke (2004) bahwa Penggunaan USG dalam mendiagnosis
kebuntingan diatas 25 hari sudah dapat memperlihatkan adanya vesikel embryo
dan akurasi dalam memast ﬁmmm i da umur 26-30 hari dapat

mencapai 93%.

2.6.2. Deteksi Kebpmtingan M pa ektal

Palpasi re dalah : an yang dapat dilakukan
pada ternak besar rti ku er eduflya adalah palpasi
uterus melalui di » rektum un K eSarat g terjadi selama
kebuntingan, fetus gfau b1 .2023; ari, 2014). Teknik
ini baru dapat dil 1 (Koibur, 2005).
Diagnosa kebuntin 1.

Tabel 1. Diagnosa

Umur Kebunti KEDJAJAA Teriadi
(Bulan) ““Niyx ]

Pertama yang tumbuh pada satu ovarium

Kedua Pembesaran tanduk uterus karena adanya cairan
fetus

Ketiga Uterus mulai turun, fetus teraba

Keempat — Ketujuh Uterus berada pada lantai abdominal, fetus sulit
diraba Cotyledon : diameter 2-5 cm teraba pada
dinding uterus

Ketujuh - Menjelang Partus Cotyledon, fremitus dan bagian dari fetus dapat
diraba

Sumber : Jainudeen dan Hafez (2000)

Pemeriksa kebuntingan ternak khususnya kerbau umumnya di lakukan

dengan eksplorasi rectal atau palpasi rektum, akan tetapi tidak semua orang bisa
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melakukannya, hanya orang tertentu yang ahli dalam bidang tersebut. Namun
ketersediaan orang orang tersebut tidaklah merata di seluruh daerah khususnya
Sumatra Barat. Sedangkan beternak kerbau lebih banyak dilakukan oleh rakyat
yang ada di pedesaan (Rahayu, 2003).

2.6.3. Deteksi Kebuntingan Berdasarkan Konsentrasi Hormon

Deteksi kebuntingan ternak menggunakan konsentrasi hormon dapat
dilakukan dengan mengukur konsentrasi hormon progesteron pada ternak sapi
perah post-partum. Pengukuran konsentrasi hormon progesteron dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) pada

sampel darah atau susu (T} 1 ‘ Jainudeen dan Hafez,
(2000) bahwa pe Tal, LhermoTT Keb UNfiZamea dapat dilakukan
dengan metode [ inakan plasma dan
air susu ini dapat ni ini di bandingkan
metode palpasi re angjfinggi menunjukkan

Menurut Mewa b . ) A" met | nyai kemampuan
untuk menentukan j#at zat fisiologis ‘san psentrasipict@gram (1 pg =10-12
J ua hormon dapat

erlalu mahal untuk

gram) untuk setia
diukur kadarnya. A
digunakan sebagai

2.6.4. Deteksi Kebuntingan Mengg

Deteksi kebuntingan dini secara kimiawi merupakan salah satu alternatif
deteksi kebuntingan pada kerbau. Dasar teoritis pemeriksaan urine adalah
terdapatnya hormon estrogen pada ternak bunting yang disekresikan melalui
urine. Hormon estrogen tersebut berasal dari plasenta. Ketika dicampur dengan
asam sulfat, maka estrogen tersebut akan dibakar sehingga terbentuk fluoresensi
warna. Aplikasi metode ini sangat sederhana dan memenuhi syarat ideal untuk
diagnosis kebuntingan sehingga sangat tepat untuk diaplikasikan pada level

peternak (Damayanti, 2006)
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Estrogen sulphate adalah derivat terbesar estrogen yang di produksi oleh
konseptus dan dapat di ukur dalam plasma maternal, susu atau urine pada semua
spesies ternak. Estrogen sulphate dapat di deteksi dalam plasma lebih awal pada
babi (hari ke 20) dan kuda (hari ke 40) dibandingkan pada domba dan kambing
(hari ke 40 sampai 50) atau sapi (hari ke 72). Karena fetus yang berkembang
mengeluarkan sejumlah besar estrone sulphate ke dalam sirkulasi maternal antara
hari ke 75-100 kebuntingan, maka estronesulphate lebih dapat dimanfaatkan dari
eCG untuk mengetahui adanya kehadiran fetus (Damayanti, 2006).

2.6.5. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Kit Gesdect

menggunakan uri
tersebut terjadi kat 1 i Oht rogesigron yang berperan
dalam menjaga ke '
menurunkan prod
dalam bentuk estra ergebut terdapat ikatan
ion fenol yang dap# ebuntingan ternak
(Samsudewa et al.

Bahan detg

larutan pendahulu

pendahulu yang berfus "zn. M i ’

. =

sedangkan larutan penegas digh engendapkan dalam ikatan ion

fenol (Samsudewa et al. 2006).

buah larutan yaitu
an putih). Larutan

enol dalam estrogen

2.6.6. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Metode Punyakoti/

Perkecambahan Benih

Metode perkecambahan benih dikenal juga dengan metode punyakoti,
merupakan sebuah metode diagnosa kebuntingan ternak menggunakan urin yang
pernah dilakukan di sebuah veterinary college di Bangalore India. Teknik ini
ternyata meniru dokter di Mesir sekitar 4000 tahun lalu, dimana seorang

perempuan yang akan di diagnosa kehamilannya diminta untuk kencing pada
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kantong kain yang berisi biji gandum. di diagnosis hamil apa bila biji gandum
dalam kantung tersebut tumbuh dalam waktu 5 hari dan tidak hamil bila b1
gandumnya tidak tumbuh (Wahyuningsih, 2014).

Metode punyakoti adalah sebuah metode deteksi kebuntingan ternak
menggunakan urine. Hampir sama dengan uji kebuntingan modern pada manusia
menggunakan HCG dari urine sebagai senyawa yang menentukan kebuntingan.
Urme sapi bunting mengandung beberapa jenis hormon seperti hormon auksin,
giberalin dan asam absisat, dimana hormon asam absisat (ABA) memiliki
konsentrasi 170,62 nm/ml pada saat bunting. Pada urine sapi yang tidak bunting
juga mengandung hormon ABA tapi dengan konsentrasi yang lebih rendah yaitu

Selain urehjflaivagaha-urat Tang dikelTarkea.0lél minansia. Bagian

progesteron dan esiibg S . \ da} mempengaruhi uji
ini, karena kedua hi
al. 2008).
ena hormon asam
ah dengan cara
in sehingga akan
001).

Menurut Vgeapiasetl QO acaramnie o et n} ini adalah sebagai
berikut: 1. Campurkan secara Detina bunting sebanyak 1 ml
dengan 14 ml air di wadah yang berisi kertas saring dan 15 biji gabah padi, 2.
Campurkan secara homogen urine betina tidak bunting sebanyak 1 ml dengan 14
ml air di wadah yang berisi kertas saring dan 15 biji gabah padi, 3. Sebagai alat
kontrol, maka sediakan suatu wadah berisi kertas saring, 15 biji gabah dan 15 ml
air, dan 4. Lalu dilakukan pengamatan selama 5 hari. Peubah yang diamati adalah
perkecambahan padi selama 5 hari pada tiap-tiap perlakuan.

Bahan dan alat yang digunakan dalam uji Punyakoti sering kita jumpai di
lingkungan sekitar. Sehingga uji ini cukup murah, mudah, sederhana, tidak mvasif
dari sudut pandang kesejahteraan hewan dan tidak memerlukan bahan kimia atau
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alat yang canggih (Hussain et al., 2016). Peternak yang ada di daerah terpencil
yang akses terhadap dokter hewan dan para medis begitu terbatas bisa
memanfaatkan uji punyakoti untuk mendiagnosis kebuntingan ternaknya (Syaiful
etal. 2017).

2.7. Urine Kerbau

Urme kerbau mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat
digunakan sebagai pengatur tumbuh diantaranya IAA (Indole Acitic Acid). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa urine kerbau juga memberikan pengaruh positif terhadap

pertumbuhan vegetatif tanaman. Urine ternak bunting dapat menghambat

perkecambahan dan pertui 1j1 kacang hijau, dan lain-
lain dibandingkan LY =tk ~+ abkan konsentrasi
hormon asam absi "tinggi da 1 1 buntin itu 170,62 nm/ml
urine dari sapi yan buntin ine na et.al., 2003).
Urine m kan h gandung air, urea
dan produk metab erta mmeral, akitlari makanan yang
dicerna di dalam u Urine hewan m limblah dari peternakan.
Potensi produksi e hewan b , epetti ¢ dan kambing 0,6 -
2,5 liter/hari, sed sapi mencapai 12
liter/hari  (Litbang satu jenis pupuk
kandang. Namun aka urine jarang
digunakan sebagai - 151 O ngemukakan bahwa
kandungan hara urine lebih ban adat. Urine ternak mengandung

90-95% air dan beberapa unsure hara lainnya, sebagian besar bentuk berbentuk
urea (Litbang Deptan, 2011).

Menurut Laznickova et al., (2020); Wahyuningsih (2014) sampel urine
yang digunakan untuk uji punyakoti dikoleksi pagi hari pada jam 06.00 — 10.00.
Urine yang dikoleksi pada pagi hari merupakan urine satu malam dimana
komposisi urine tidak dipengaruhi oleh asupan pakan atau minuman yang
dikonsumnsi sehingga unsur urine yang terbentuk mengalami pemekatan. Sampel

urine yang sudah dikoleksi langsung digunakan untuk uji punyakoti.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman-Sumatera Barat, dimulai pada bulan Februari s/d November 2023.

3.2. Materi Penelitian

Penelitian in1 menggunakan 30 ekor kerbau lokal betina dewasa post-
partum pada paritas 2-3, body condition score (BCS) >3 dengan kriteria sehat
secara klinis dan tidak bunting.

penelitian yang digihaka SeClihe Clifer 0.5 M1 Hewan,

pinset, Aluminium

3.3. Metode Pene
3.3.1. Produksi Se

Semen be 1 pejantan yang di
produksi Balai Ing ) beku yang dipakai

untuk inseminasi

3.3.2. Seleksi Resipien

Telah dipilih sebanyak 30 ekor kerbau lumpur betina dewasa post-
partum milik peternak dengan kriteria memiliki Body Condition Score (BCS) >3,
dan paritas 2-3. Untuk mengetahui status reproduksi kerbau tidak dalam keadaan
bunting diperiksa secara palpasi rektal. Kerbau betina yang digunakan adalah
betina induk dengan kondisi reproduksi yang baik dengan ditandai aktivitas

ovarium yang normal seperti corpus luteal, folikel.
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Pada penelitian ini terdiri atas dua tahap dengan uraian sebagai berikut:

Penelitian Tahap I
A. Sinkronisasi Estrus

Penelitian ini menggunakan kerbau lumpur post-partum sebanyak 30
ekor. Penelitian ini menggunakan tiga metode sinkronisasi estrus perlakuan
dengan 10 kelompok sebagai ulangan. Setiap ulangan menggunakan 1 ekor ternak
kerbau, dengan uraian perlakuan sebagai berikut: P1 = metode konvensional plus
(PGF20-PGF2a + multivitamin) - IB, P2 = metode cosynch plus (GnRH-PGF2a
+ multivitamin)-IB, dan P3 = metode kombinasi hormon plus (Estrogen-

Progesteron-PGF20 + multivitaminjem-s-

Atabay (2020); Afififlni et al.(2020); S 1.(2020) yangitelah dimodifikasi.

Pada perlakuan Ppgrtan pienas de onvensional plus
multivitamin. Prot§kol I kan 2 a PGE20-PGF20 10ml +

PGF2a secara injel da intrafiuskul F-masing sebanyak
S5ml. Sedangkan pgl n supleme 3 ilakuk@n pada hari yang
sama setelah pemb 1

Pemberiarniiies ghari ke-0 sebanyak
Sml, kemudian diikd Jaiy; ak Sml. Sedangkan
pemberian hormon e difal 2 (0, sebanyak 5ml, lalu
diikuti dengan pembetrall thuf nIMSElanjutnya pada hari ke-
12 hingga ke-14 dilakukan deteksi €St
estrus maka dilakukan inseminasi buatan (IB) seperti terlihat pada Gambar 1.

, Jikalau ternak menunjukkan gejala

Untuk perlakuan kedua (P2): menggunakan metode cosynch plus
multivitamin. Protokol hormon yang digunakan adalah GnRH-PGF2a +
multivitamin 10ml. Setiap perlakuan mencakup dua kali, pemberian hormon yaitu
hormon GnRH yang diberikan pada hari ke-4 sebanyak 2,5ml, lalu diikuti dengan
pemberian multivitamin sebanyak 5ml dilakukan pada hari yang sama setelah
pemberian protokol hormon sinkronisasi estrus tersebut. Kemudian pada hari ke-
11 dilakukan pemberian hormon PGF2a sebanyak Sml, lalu diikuti dengan
pemberian multivitamin sebanyak 5ml dilakukan pada hari yang sama setelah
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pemberian protokol hormon sinkronisasi estrus tersebut. Selanjutnya pada hari
ke-12 hingga ke-14 dilakukan deteksi estrus, jikalau ternak menunjukkan gejala

estrus maka dilakukan inseminasi buatan (IB) seperti terlihat pada Gambar 2.

Deteksi Estrus
—
PGFZ& 5 ml + PGqu 5 ml + DCtCkSi ESU‘US & lB
Multivitamin 5 ml Multivitamin 5 ml
0 1 12 13 14 (Han)
Gambar 1. Konvension tivitamin \I{PGF20-PGF2a  +
) e
Deteksi Estrus
GI‘IRH 2.5 ml + PGFZU 5 ml + Deteksi ESI]‘US & IB
Multivitamin 5 ml Multivitamin 5 ml
4 1 v 13 14 (Hari)

Gambar 2. Metode Cosynch Plus Multivitamin (GnRH-PgF2a +Multivitamin) -
IB

Pada perlakuan ketiga (P3): menggunakan metode kombinasi hormon
plus multivitamin. Protokol hormon yang digunakan adalah estrogen-
progesteron-PGF2a+ 10ml multivitamin. Setiap perlakuan sebanyak dua kali.
Perlakuan hormon pertama dilakukan pada hari ke-5 yakni pemberian hormon
progesteron sebanyak 4ml dan hormon estrogen sebanyak 2ml, kemudian di hari
yang sama diikuti dengan pemberian multivitamin sebanyak S5Sml. Selanjutnya

pada hari ke-11 dilakukan pemberian hormon kedua berupa hormon PGF2a
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sebanyak Sml, lalu diikuti dengan pemberian multivitamin sebanyak S5ml
dilakukan pada hari yang sama setelah pemberian protokol hormon sinkronisasi
estrus tersebut. Selanjutnya pada hari ke-12 hingga ke-14 dilakukan deteksi
estrus, jikalau ternak menunjukkan gejala estrus maka dilakukan inseminasi

buatan (IB) seperti yang terpapar pada Gambar 3.

Deteksi Estrus

E—

Progesterone 4 ml - PGF2x 5 ml +
Deteksi Estrus & 1B
Estrogen 2 ml + Miiltivitanin 5/l
Multivitamin 5 ml
5 1 12 13 14 (Hari)

Jikalau tefffak a a e s, thkhka ternak kerbau
perlakuan dilaku 2 A ksau Bailienggunakan semen
beku kerbau asalfisy HoNacinal. Sedangkan
pencairan kembali fukan dengan cara
mencelupkan straw 8

Untuk a‘.a‘u K kgl gampendeteksian kebuntingan
USG, uji perkecambahan benih dan

palpasi rektal) dengan uraian penjelasan sebagai berikut:

menggunakan beberapa metode (metode

Penelitian Tahap I1
A. Deteksi Kebuntingan Dini Kerbau menggunakan USG

Pemeriksaan kebuntingan dilakukan dengan menggunakan USG portable
7 inc (WED 3000 V, Well. D Medical Electronics Co., Ltd., Shenzen, China),
dengan Linear array transduser 5-7.5 MHz.

Tahap awal adalah penyiapan perangkat USG. Sebagian rambut harus

dicukur sebelum evaluasi dilakukan agar memperlihatkan visualisasi gambar yang

23



terbaik pada daerah ini. Selanjutnya, feses dikeluarkan dari rectum kerbau,
kemudian dilakukan eksplorasi manual dari topografi traktus reproduksi kerbau
sebelum dilakukan USG. Kemudian transduser dan glove dibert gel untuk
memudahkan dalam memasukkan transduser ke dalam rektum agar tidak
mengiritasi mukosa rektum dan untuk mendapatkan gambaran USG yang baik.
Pemeriksaan ini dilakukan selama sapi berdiri. Selama berada di dalam,
rektum probe diarahkan ke tanduk uterus dan ovarium, yaitu bagian ventral
rektum menyelusuri trakus reproduksi. Uterus terlihat pada bagian ventral rektum,
di atas kandung kemih. Kornua uterus akan terlihat dalam keadaan potongan

melintang ketika transduser digerakkan ke arah lateral.

urinaria besarnya
e yang disimpan.
Mukosa dan orga poechoic (abu-abu)
yang bergelomban; citra dari tulang
dan otot yang pada hitu putih, abu-abu
dan hitam. St3flls ingan e i [a fita ultrasonografi
didokumentasikan i
Image J. Deteksi ki

pasca IB.

eliggunakan program
gfke-30, dan 60 hari

Penelitian ini < sperimental, dengan prosedur
penelitian sebagai berikut: sampel yang digunakan adalah kerbau lokal dengan
kriteria yang sudah ditentukan yakni: memiliki BCS >3, paritas 2-3 kali partus,
dan tidak bunting. Untuk penentuan ternak kerbau bunting atau tidak maka
terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal.
Selanjutnya urine yang digunakan pada penelitian ini adalah urine
ternak kerbau lokal pasca IB. Pengambilan urine ini dilakukan pada pagi hari lalu
sampel urine yang telah dikoleksi langsung digunakan untuk uji Punyakoti. Lalu
sampel urine ternak kerbau yang telah diperoleh lalu diuji dengan menggunakan

biji kacang hijau pada uji Punyakoti dengan tiga perlakuan adalah sebagai berikut:
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PO =1:12 (1 ml urine: 12 ml air), P1 = 1:14 (1 ml urine: 14 ml air), dan P3 =1:16
(I ml urine: 16 ml air). Setiap perlakuan terdiri atas 13 ulangan, pengamatan
kebuntingan ternak diamati pada hari ke 21, 42 dan hari ke 63.

Menurut Veena et al,. (1997) bahwa prosedur kerja punyakoti adalah
sebagai berikut: 1. Campurkan secara homogen urine betina bunting sebanyak 1
ml dengan 14 ml air di wadah yang berisi kertas saring dan 15 biji gabah padi, 2.
Campurkan secara homogen urine betina tidak bunting sebanyak 1 ml dengan 14
ml air di wadah yang berisi kertas saring dan 15 biji gabah padi, 3.Sebagai alat
kontrol, maka sediakan suatu wadah berisi kertas saring, 15 biji gabah dan 15 ml

air, dan 4.Lalu lakukan pengamatan selama 5 hari.

jikalau penggunaa kdcang—tijat pada > dak menunjukkan
perkecambahan da ' ternak bunting.
Namun sebaliknyajfikalau biji k rsebu dengan baik maka

dikategorikan terna

deteksi kebuntingafij$ecara 1 rektaPVISHU: addusj@hn de Vries, (2005)
bahwa teknik palpdsi dilakukan dengz asi uterus mefdlui dinding rektum

untuk meraba pe etus atau membran

Palpasi rektal, perabaa 1 adanya perubahan pada uterus
melalui rektum. Langkah pertama yang dilakukan yaitu membersihkan rektum
dari feses agar tangan dapat menjangkau uterus. Kemudian tangan meraba bagian
di bawahnya sampai teraba cincin serviks. Pada posisi ini, jari telunjuk
menelusuri uterus, pada sapi setelah serviks harus diperoleh septum uteri atau
pemisah antara corpus uteri kanan dan kiri. Pada sapi dara, apabila korpus uteri
asimetris kemungkinan bunting.

Sedangkan untuk lebih meyakinkan palpasi atau perabaan dilanjutkan
sampai ditemukan ovarium. Benjolan yang besar pada ovarium (kanankiri atau

keduanya) menandakan hewan bunting. Deteksi kebuntingan dini kerbau dengan
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palpasi rektal im dilakukan pada hari ke-60 pasca IB. Adapun bagan alir
pelaksanaan kegiatan terlihat pada Gambar 4.

Penelitian ini menggunakan
tiga metode sinkronisasi

estrus perlakuan dengan 10
kelompok sebagai ulangan.

P1 = metode konvensional
plus (PGF2a-PGF2a +

multivitamin) - IB,

P2 = metode cosynch plus Pelaksanaan IB 1. Meningkatkan
(GnRH-PGF2a + * produkdivitas
multivitamin)-1B, 1. Semen beku 2. Eflsuanm repfodukst

P3 = metode kombinasi kerbau BIB ternak kerbau

Lembang

hormon plus (Estrogen-
Progesteron-PGF2a + 2. Metode
rektovaginal.
Deteksi
eteksi Estrus IB Kerbau Kebuntingan
Ternak

multivitamin) - 1B.
Variabel Metode Deteksi

Holokal & Sel Sinkronisasi
i Kerbau Perla- Estrus
kuan
1. Respons estius, Kebuntingan

Kriteria Kerbau
2 Onsel eslrus,

Perlakuan
1. Kerbau betina

3 Durasi estrus 1 Motde LIS,
dewasa post partum 3 ' 2. Uji perkecambahan
sebanyak 30 ekor 4 Intensitas estrus benih

2. Paritas 2-3, kerbau lumpur 3. Palpasi rektal
3.BCS>3

4. Sehal secara klinis
5. Tidak bunting

3.4. Variabel yang
1. Respon estrus
yaitu perbandi
setelah sinkronisasi dibandify kerbau perlakuan yang di

sinkronisasi.

2. Intensitas estrus,
yaitu: tingkat aktivitas tingkah laku estrus yang muncul setelah penyuntikan
hormon dilakukan yang dapat dibedakan atas:
a. Intensitas tinggi: apabila ternak kerbau memperlihatkan semua gejala-
gejala  estrus, seperti vulva membengkak, merah dan hangat dan diam bila
dinaiki.
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b. Intensitas sedang: apabila ternak kerbau memperlihatkan semua gejala-
gejala estrus kecuali gejala diam bila dinaiki.
c. Intensitas rendah: apabila ternak kerbau hanya memperlihatkan sebagian

kecil gejala estrus;
Kecepatan estrus,
yaitu jarak antara pemberian protokol hormon sinkronisasi perlakuan sampai

munculnya estrus yang ditandai dengan tampaknya lendir yang nyata (jam);

Lama estrus,

yaitu interval wakty—~aiamp@idiatnpaken , ¢ pertama kali dengan

berakhimya es 12 datamrtaiTden gam titake-adaliya Iefidir menggelantung

di bibir vulva (
Persentase es

Tingkat Kebu
Tingkat keb
setelah di IB
benih dan palp

ang positif bunting
ji perkecambahan

. Akurasi Deteksi Ke
Akurasi deteksi kebuntinga pandingan hasil pengujian deteksi
kebuntingan ternak menggunakan metode USG, uji perkecambahan benih

dan palpasi rektal.

. Sensitivitas Deteksi Kebuntingan
Sensitivitas adalah kemampuan pendeteksian kebuntingan pada kerbau
dengan menggunakan metode USG, uji perkecambahan benih dan palpasi
rektal dengan hasil yang akurat.
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3.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan Chi Square menggunakan
aplikasi SPSS 23.0.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sinkronisasi Estrus
A. Respon Estrus

Respon estrus kerbau rawa terhadap pemberian suplemen multivitamin
dalam berbagai protokol hormon sinkronisasi estrus terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon Estrus Kerbau Rawa Terhadap Pemberian Suplemen
Multivitamin Dalam Berbagai Protokol Hormon Sinkronisasi Estrus

Jumlah Jumlah
Metode sinkronisasi n Kerbau Kerbau yang
Estrus (Ekor) yang Estrus Tidak Estrus

(Ekor)

Respon
Estrus
(%)

No

*

Metode Kon
Plus Multivit i '

1 (PGF20-PGF 2 10 100
Multivitamin

Metode Cosy lus
Multivitamin HiF

2 (GnRH-PGF2 0 f‘ 100
Multivitamin i :

Metode Kom
Hormon Plus
Multivitamin
3 (Estrogen 2ml 100
Progesterone
Sml + Multivit KEDJAJA AN
10ml)

Data dari Tabel 2. menunjukkan bahwa pemberian multivitamin dalam
berbagai protokol hormon sinkronisasi estrus berbeda dapat meningkatkan respon
estrus hingga 100%. Analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan metode
sinkronisasi berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap respon estrus bahkan dapat
meningkatkan respon estrus secara optimal (p>0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode sinkronisasi
berbeda dapat meningkatkan meningkatkan siklus reproduksi kerbau bahkan
mengoptimalkan respons estrus kerbau. Sependapat dengan Intawicha et al.

(2022) mengemukakan bahwa penggunaan protokol hormon sinkronisasi estrus
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dapat meningkatkan respons estrus ternak post-partum. Hal im1 disebabkan
aktivitas ovarium yang dipicu oleh hormon sehingga dapat memicu respons
estrus. Ditambahkan Farrag (2019); Kuru et al. (2017) bahwa penggunaan
protokol hormon sinkronisasi estrus dapat meningkatkan respons estrus, induksi
ovulasi lebih efektif dalam mencapai tingkat kebuntingan ternak yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari Suzana et al. (2020); Atabay et al.
(2020); Yendraliza et al. (2017); Roza et al. (2022), penggunaan protokol hormon
sinkronisasi estrus berbeda diperoleh respon estrus kerbau berkisar antara 70-
97%. Peningkatan respons estrus ini disebabkan adanya pemberian suplemen

multivitamin dalam berbagai protokol hormon sinkronisasi estrus. Pemberian

suplemen multivitamin da struktur reproduksi ternak.
Sejalan dengan pe : ) bahwa Pemberian
suplemen multivitZiin ter : Tt 2 at ieningkatkan fungsi

dan struktur repipdiksi : 2 bagal antioksidan,
merangsang proses ' : perkembangan
folikel untuk ovuld8k Sebalikig@ vit heniflokatkan kesuburan

ternak. Selain itu, Rlwasi . Q01ySIEw: ‘ Difdga mengemukakan
bahwa pemberian amin = A da ngatasi gangguan
reproduksi, masal mingkatkan ovulasi
ternak. Ditambah
sinkronisasi estrus
yang tinggi.
Respon estrus menjadi

protokol hormon

*spon estrus kerbau

manajemen reproduksi ternak.
Respons estrus dapat ditingkatkan hingga 100% dengan pemberian suplemen
multivitamin dalam berbagai protokol hormon sinkronisasi estrus yang berbeda.
Penerapan metode ini dapat meningkatkan respons estrus kerbau post-partum, dan
produktivitas ternak. Respon estrus ternak yang tinggi dapat membantu peternak
menentukan waktu yang tepat untuk melakukan perkawinan/ inseminasi.

B. Onset Estrus

Onset estrus merupakan awal periode estrus, hal ini menandai ternak siap

untuk melakukan perkawinan atau inseminasi karena ternak berada dalam fase
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kesuburan. Onset estrus kerbau rawa dengan pemberian multivitamin dalam

metode sinkronisasi berbeda terlihat pada Gambar 5.

50
- M Metode Konvensional Plos Multivitamin
4 W Aletode Cosyach plus Multivstamen
s M Metods Kombinzsi Hormon Ples Multivitamin
42
0
38

30

E *

® 32

=

@ 2

-]

= 2%

f=

v A

-

Y

12}

8

276
258
239

2
20
15
16
14
12
10

]

6

4

2

.

Metode Sinkronisasi Estrus Berbeda

Pada Gaiil efbau rawa dengan
pemberian multiv yang tertinggi

diperoleh pada me ) sekitar 27,6+2,26

bahwa pemberian multivitamin dalam metode sinkronisasi estrus berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap onset estrus kerbau (p>0,05).

Penggunaan multivitamin dalam berbagai metode sinkronisasi estrus
yang berpotensi meningkatkan perkembangan folikel dan ekspresi estrus.
Sependapat dengan Purohit et al. (2019) mengemukakan bahwa penggunaan
multivitamin dapat meningkatkan kualitas dan jumlah folikel ovarium kerbau,
yang kemudian meningkatkan respons estrus. Ditambahkan Zhao et al. (2022)
bahwa menyatakan bahwa pemberian hormon dapat mempercepat onset estrus,

meningkatkan produksi hormon estradiol, dan berpengaruh pada perkembangan
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folikel ovarium. Menurut Koyama et al. (2017) bahwa onset estrus dapat menjadi
indikator waktu ovulasi dan dapat meningkatkan tingkat kebuntingan ternak.

Hasil penelitian in1 lebih tinggi dari Yendraliza et al. (2019)
mengemukakan bahwa penggunaan protokol hormon GnRH-PGF2a diperoleh
onset estrus dalam waktu 30,80 jam atau lebih cepat dari penggunaan protokol
hormon PGF2a-PGF2a yang memerlukan waktu 39,05 jam. Namun hasil
penelitian ini lebih rendah dari Suzana et al. (2020), yang menunjukkan berbagai
protokol sinkronisasi estrus menghasilkan onset estrus antara 22,45 hingga 31,02
jam. Sedangkan Afriani et al. (2020) melaporkan bahwa perolehan onset estrus
dalam waktu 18,2 jam pada kerbau dengan penggunaan hormon GnRH untuk

sinkronisasi estrus.

Perbeda usim, nutrisi, dan
metode yang dig ban pendapat Dewi
et al. (2011) ba inkronisasi estrus

dipengaruhi oleh disi kes A jologisilernak, yang dapat
memengaruhi aktigias ovari . ) o1 1) menyatakan
bahwa penggunaa ' onset estrus pada
kerbau bahkan me
Diperkuat oleh Eft
GnRH-PGF2a ata ‘ 'cepat onset estrus
dibandingkan metd ; fut Gordon (2017)

bahwa penggunaan | B k sipertlny, dapat meningkatkan

rasi korpus luteum.

nggunaan hormon

siklus ovarium, memperba uteum, dan mengurangi kadar
progesteron. Penambahan multivitamin dalam protokol hormon GnRH-PGF2a
dapat meningkatkan onset estrus. Dipertegas oleh Setyorini et al. (2022)
menyatakan bahwa pemberian multivitamin dengan hormon GnRH sangat efektif
dalam mengatasi perkawinan yang berulang dan meningkatkan tingkat
kebuntingan ternak sapi.

Onset estrus memiliki peran penting dalam manajemen reproduksi
kerbau dan dapat menentukan waktu yang tepat untuk inseminasi. Penggunaan

multivitamin dalam berbagai protokol sinkronisasi estrus sangat cocok untuk
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mencapai respons estrus yang optimal dan potensial meningkatkan tingkat

kebuntingan ternak sehingga dapat meningkatkan angka kelahiran anak kerbau.

A. Durasi Estrus

Durasi estrus adalah periode waktu ternak betina berada dalam masa
estrus, dimulai dari awal hingga akhir siklus estrus. Perolehan hasil penelitian
terkait durasi estrus kerbau rawa yang disinkronisasi menggunakan metode

sinkronisasi estrus berbeda dipaparkan dalam Gambar 6.

30
B Conventional method plus multivitamn

23 B Cosynch method plus multivitamin

W Hormone combination method plus multivitamin

2192

216
21
13
16
1
12
10

Metode Sinkronisasi Estrus Berbeda

Gambar 6. Durasi Estrus Kerba ang Disinkronisasi Menggunakan

Metode Sinkronisasi Estrus Berbeda

Durasi Estrus (Jam)
[ 5]
S

Pada Gambar 6. menunjukkan bahwa durasi estrus tertinggi diperoleh
pada penggunaan metode kombinasi hormon dengan suplementasi multivitamin
(P3) yakni selama sekitar 21,92 jam, sedangkan yang terendah terlihat pada
penggunaan metode konvensional dengan suplementasi multivitamin (P1) yakni
selama sekitar 21 jam. Menariknya secara statistik, pemberian multivitamin pada
metode sinkronisasi estrus berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap durasi estrus
(p>0,05). Kurangnya dampak ini diatribusikan pada kompleksitas interaksi

hormonal dan beragamnya metode sinkronisasi estrus yang digunakan. Sejalan
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dengan pendapat Chadda dan Meena (2021) menyatakan bahwa keseimbangan
antara hormon hipostasis dan LH dapat menghasilkan durasi estrus yang sama
pada ternak sapi. Sementara Hafez dan Hafez (2013) mengemukakan bahwa
vitamin ADE dapat menangani gangguan pada estrus. Dipertegas oleh Purohit et
al. (2019); Kuru et al. (2018); Chaudhari et al. (2018) mengemukakan bahwa
durasi estrus kerbau dipengaruhi oleh status hormonal ternak, dan pemberian
multivitamin tidak langsung memengaruhi tingkat hormon. Namun, suplementasi
multivitamin tidak langsung dapat mempengaruhi durasi estrus, dengan
meningkatkan kualitas dan jumlah folikel ovarium sehingga mengakibatkan onset
estrus yang lebih cepat dan durasi estrus yang lebih pendek.

jam. Namun, hasil

melaporkan bahwa

Afriani et al. (202@)imen) : 1 esh bam} yang disinkronkan
menggunakan hor ' ‘Hérbedaan imi dapat
disebabkan oleh kd tode suplementasi
hormon yang dig rmaylin dan Madi
(2011) mengemuk@k uhi durasi estrus
ternak meliputi us enis hormon yang
diberikan. Diperte = ‘ rasi estrus dapat
meningkatkan induf j ¥ durasi estrus yang
bermanfaat untuk pro gham ' DIVE; dan ._.;931( tan genetika hewan.

Penggunaan multivitamin dala ode sinkronisasi estrus dianggap

tepat dalam memaksimalkan sinkronisasi estrus kerbau.
B. Intensitas Estrus

Intensitas estrus kerbau dengan menggunakan pemberian multivitamin

dalam metode sinkronisasi estrus berbeda terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Intensitas Estrus Kerbau Dengan Menggunakan Pemberian Multivitamin
Dalam Metode Sinkronisasi Estrus (Jam).

n Intensitas fegor]
No Metode Sinkronisasi Estrus Skor Intensitas
(Ekor) Estrus (Jam) Estrus

Metode Konvensional Plus
Multivitamin (PGF2a-PGF2a S
+H++ at

+ Multivitamin 10 ml) 1 238052,74  Timgg
Metode Cosynch plus
Multivitamin

2 (GnRH-PGF2o0+ Multivitamin 10 +++  27,60°+226  Tinggi
10 ml)

Metode Koml
Plus Multivitz
3 (Estrogen 2ml
4ml-PGF2a 5
Multivitamin

Keterangan: Data fipre q ar Deviasi (SD).

bahwa intensitas ¢
sinkronisasi estrus i : etode kombinasi
hormon (32,60 ja CIendali-pada—per tode konvensional
tambahan (25,80 1] ndikasikan bahwa
penggunaan kombinasiNhofo .1__‘_,"”)( dapat meningkatkan
intensitas estrus dibandingkan ode sinkronisasi estrus lainnya.
Meskipun demikian, semua metode sinkronisasi estrus mendapat penilaian tinggi
(++).

Menurut Ramli et al. (2016) bahwa skor estrus yang tinggi menandakan
adanya tanda-tanda estrus yang lebih jelas, dan waktu yang paling tepat untuk
melakukan inseminasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian multivitamin
dalam metode sinkronisasi estrus sangat efektif meningkatkan intensitas estrus

ternak kerbau perlakuan. Intensitas estrus merupakan kejelasan gejala estrus

ternak, dimana ternak telah siap melakukan perkawinan, dan berpotensi besar
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meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan (IB). Intensitas estrus yang lebih

singkat lebih diinginkan dalam manajemen reproduksi ternak.

4.2. Deteksi Kebuntingan Menggunakan USG (Ultrasonografi)
A. Tingkat Kebuntingan Kerbau
Tingkat kebuntingan USG kerbau pasca IB pada hari ke-30 dan 60
terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Kebuntingan USG Kerbau Pasca IB Pada Har1 Ke-30 dan 60.

n Status Kebuntingan Ternak
Periode Deteksi Kebuntingan
(Ekor) Bunting Tidak Bunting
Hari ke- 30 3 %) 4/15 (26,67 %)
Hari ke- 60 4/15 (26,67 %)

Keterangan: n = ju

teknik USG yang
hari ke-30 dan 60
bunting diperoleh

terlihat pada Tabe
pasca IB sebesar
sebesar 26,67%. periode deteksi
kebuntingan mel terhadap angka

Hasil pen tkatt-deteksi kebuntingar : au pada hari ke-30

S~

pasca IB mengguna nivte ampak keberadaan
amnion dan embrio, )."" e ,‘ iatak ” -__-,u-‘?"ﬁ-{; (Gambar 7). Hal ini

senada disampaikan Frastantie ef a¥ pahwa ternak dikategorikan bunting
bila memiliki ukuran folikel berdiameter 15 mm, dan memiliki kantung amnion.
Ditambahkan Kahn dan Volkmann (2004) bahwa pada hari ke-30 pasca
inseminasi, kantung amnion/ ketuban dapat mencapai ukuran maksimal yang
berdiameter 10 mm. Sedangkan pada ternak yang tidak bunting terlihat uterus
tidak tampak amnion ataupun embrio dan pada sel telur terdapat folikel
(bentuknya bulat berisi cairan) (Gambar 7). Senada dengan pendapat Safilo et al.
(2010) dan Perry et al. (2005) mengemukakan kategori ternak tidak bunting
dengan karakteristik yaitu umumnya diameter folikel berkisar antara 1,11 dan

1,14 cm, mengalami hiperekosis, hydrometra dan uterus kosong. Dipertegas oleh
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Al-Sarty et al. (2020); Karen et al (2011) mengemukakan bahwa pada bulan ke-1
kebuntingan ternak sudah terlihat detak jantung dan kantung embrio (vesikula

embrionik).

Gambar 7. USG (Ultrasonografi) Kebuntingan Kerbau Hari ke-30. (a) Hasil USG
ternak positif bunting dan (b) Hasil USG ternak tidak bunting.)

Hasil penelitian USG pada hari ke- 60 pasca IB yang terlihat pada
Gambar 8. menunjukkan bahwa pada ternak bunting ditandai adanya cairan
amnion dengan putih abu-abu yang tampak jelas dengan diameter 22 mm.
Sependapat dengan Suprianto et al. (2016) menyatakan bahwa hasil USG
menunjukkan terdapat kantung ketuban/amnion berisi cairan kental dan di

dalamnya terdapat embrio/janin yang sedang berkembang berukuran diameter
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24,74 mm. Sedangkan pada ternak tidak bunting ditandai terdapat amnion dan
embrio pada uterus dengan ukuran folikel 0,6 cm. Dari hasil penelitian ini terlihat
adanya perbedaan ukuran folikel pada hari ke- 30 dan 60 pasca IB dimana
terjadinya ukuran folikel mengalami pengecilan. Senada yang disampaikan oleh
Safilo et al., (2010) dan Perry et al., (2005) bahwa pada ternak yang tidak bunting
kan mengalami hiperekosis, hydrometra dan uterus kosong. Umumnya diameter
folikel pada sapi berkisar antara 1,11 dan 1,14 cm. Dipertegas oleh Al-Sariy et al.
(2020) mengemukakan bahwa pada bulan ke-2 kebuntingan ternak, sudah terlihat
rusuk, tengkorak dan tulang panjang) dan selaput janin. Diperkuat oleh Drost
(2007); Schmidt et al. (2006) bahwa pertumbuhan plasenta terus berlanjut selama

pertumbuhan tersePiit akap DeshremtiTSeKita aitram=-kC P00 KEbuntingan (Ali dan
Fahmy, 2008); Za ' '

Dari hasi hari ke-30 dan 60
teknik USG dapat
s¢alIB). Penemuan ini

dan meningkatkan

pasca IB dapat me
mendeteksi kebun
tentunya sangat be

efisiensi reproduksgerba
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trasonografi Positif
Bunting dgiry Sonmzpatizie: A UNting.

B. Akurasi dan Sensitivitas Kebuntingan Kerbau
Akurasi kebuntingan kerbau menggunakan USG dan palpasi rektal pasca
IB terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Akurasi dan Sensitivitas Kebuntingan Kerbau menggunakan USG dan

Palpasi Rektal Pasca IB
Metode Deteksi Kebuntingan Kerbau
_ Palpasi Rektal
Hasil Diagnosis USG [B19) (n=15)
Hari Ke-  Hari Ke- 5
30 60 Har1 Ke-90
Diagnosis Bunting Sejati (a) 11 11 9
Diagnosis Bunting semu (b) 0 0 9
Diagnosis Tidak Bunting Sejati (c) 3 4 3
Diagnosis Tidak Byating 1
Sensitivitas (%) (a/ 90.00
Spesitivitas (%) (c/ 60.00
Nilai prediksi posi
100% 81,82
Nilai prediksi nega
100% 75,00
Akurasi rasio (%) (G
100 80,00
Hasil pencliaiRvanssterihatipada~Fabet=s =1 an bahwa akurasi

rasio kebuntingan ¥ $0 dan 60 pasca IB

mencapai optimal yak ingan menggunakan
teknik USG ini dikarenakan al3 K1 akurasi yang tinggi dan dapat
diandalkan. Senada yang disampaikan oleh Karen et al. (2011); Pawshe dan
Purohit (2013); Jerome et al. (2013); Abdelghafar et al. (2010) menyatakan bahwa
akurasi deteksi kebuntingan menggunakan teknik USG sangat efektif, andal, dan
cepat dalam diagnosis kebuntingan ternak dengan akurasi mencapai 100%.
Selanjutnya hasil penelitian terkait teknik palpasi rektal terlihat pada
Tabel 5. Pemeriksaan rektal merupakan metode yang umum digunakan untuk
mendeteksi kebuntingan ternak. Perolehan akurasi akurasi kebuntingan kerbau

menggunakan teknik palpasi rektal yang dilakukan pada hari ke 90 pasca IB
diperoleh sebesar 80%. Dari hasil penelitian ini terlihat teknik palpasi rektal dapat
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digunakan dalam mendeteksi kebuntingan ternak. Menurut Syaiful et al. (2017);
Syaiful, (2018) bahwa keunggulan teknik palpasi rektal adalah cepat dan
ekonomis, namun hanya dapat dilakukan oleh tenaga profesional dalam waktu 2
sampai 3 bulan pasca inseminasi. Ditambahkan Kirkpatrick et al. (1992)
mengemukakan bahwa pada 1 bulan kebuntingan, CL pada ovarium kerbau
sebagian besar terdapat dalam stroma ovarium dan lebih sedikit muncul pada
permukaan ovarium sehingga menyulitkan diagnosis kebuntingan menggunakan
palpasi rektal.

Hasil penelitian terkait sensitivitas dan spesifisitas tersaji dalam Tabel 5.

dimana untuk sensitivitas dan spesifisitas kebuntingan kerbau serta nilai prediksi

ebuntingan kerbau
>/ teknik deteksi
rat. Jika metode

optimal yakni sebglar
menggunakan tekil
kebuntingan ini dapg
deteksi kebuntinga ategorikan ternak
pada teknik USG
rikan hasil negatif
ukkan bahwa hasil

enunjukkan ternak

positif/ bunting se

menunjukkan bah

Hasil pe ; flaz et al. (2022)
mengemukakan bahywajpens M ,;:-4- deteksi kebuntingan
ternak sangat sensitif dan akuraf Karen et al. (2011); Pawshe dan

Purohit (2013); Jerome et al. (2013) mengemukakan bahwa keunggulan teknik
USG adalah dapat mendeteksi kebuntingan ternak secara cepat, akurat, lebih dini,
dan sensitivitasnya mencapai 100. Melihat keunggulan teknik USG ini tentu
sangat membantu peternak dalam memperpendek jarak beranak dan efisiensi
reproduksi kerbau yang berkelanjutan secara ekonomis.

Selanjutnya hasil penelitian terkait penggunaan teknik palpasi rektal
yang tersaji dalam Tabel 5. diperoleh nilai sensitivitas sebesar 90%, dan
spesifisitas  60%. Nilai sensitivitas sebesar 90%, yang berarti kemampuan

mendeteksi kebuntingan ternak memberikan hasil positif bagi ternak yang bunting
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sebesar 90%. Palpasi rektal telah lama diterapkan dalam mendeteksi kebuntingan
ternak. Senada dengan pendapat Gargiulo et al. (2012) mengemukakan bahwa
teknik palpasi rektal mampu mendeteksi kebuntingan kerbau secara sederhana,
ekonomis, dan memerlukan banyak keterampilan dan latihan. Teknik in1 mampu
mendeteks1 kebuntingan kerbau dengan sensitivitas 95%. Ditambahkan Illawati
(2014) mengemukakan bahwa teknik palpasi rektal mampu mendeteksi
kebuntingan sapi dengan sensitivitas 82.5%.

Selanjutnya nilai spesifisitas 60%, yang berarti kemampuan mendeteksi
kebuntingan ternak memberikan hasil negatif pada ternak yang tidak bunting
sebesar 60%. Rendahnya nilai spesifisitas kebuntingan menyebabkan banyaknya

kesalahan dalam deteksi kebUnturzag al e SShenamya tidak bunting. Hal

i1 dapat menyebabkfa Clia CgainDil tirdakal ft putusan yang tidak
tepat. Menurut Hifistan » 12 petlidas palpasi rektal
mendeteksi kebunfifigar i, Pase
perubahan perilak§es , ] & metinjukkan tidak ada

gejala estrus, mak nak dikat R . , kalau ternak gejala
estrus maka ternak jdhikat menjadi penyebab
kesalahan dalam péhdeteksian kebuitinga ak tersebut. IMtambahkan Paisley

et al. (1978); Valll} lpasi rektal dapat
menyebabkan ket ; ersifat retrospektif

(pendekatan retrosp : fah reproduksi dan
keberhasilan kebuntipg rn. M m} ebih lama), dan yang

lainnya bersifat prospektif (Pend ftif memberikan informasi tentang
keberhasilan kebuntingan ternak yang sedang berlangsung atau baru-baru ini)
(Abbitt et al. (1978).

Sensitivitas dan spesifisitas adalah istilah yang digunakan untuk
mengevaluasi studi klinis. semakin tinggi sensitivitasnya maka spesifisitasnya
semakin rendah dan sebaliknya (Lalkhen dan McCluskey, 2008). Dipertegas oleh
Trevethan, (2017) bahwa sensitivitas dan spesifisitas digunakan dalam
mendeskripsikan tes skrining dibandingkan dengan tes referensi standar. Tes
referensi standar adalah palpasi rektal. Sensitivitas adalah kemampuan suatu tes

untuk menampilkan hasil positif dengan benar. Sedangkan spesifisitas adalah
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kemampuan suatu tes untuk melaporkan hasil negatif dengan benar. Kedua
indikator ini mengacu pada kemampuan suatu tes atau metode untuk mendeteksi

kebuntingan ternak.

4.3. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Uji Perkecambahan Benih
A. Tingkat Kebuntingan Kerbau

Tingkat kebuntingan kerbau menggunakan uji perkembangan benih
terlihat pada Gambar 9.

1op ™ 1:120L g 130 . 1. ul
§  wlll g 10 —
Y 80 - Linear (1:16mL) & Linear (116
E Rl
- b
4 6 3 4
1 =60
i : Al
g 40 £
2 g 40
) :
j 715 7157715 - 2
i £
k! :
= 0 l JP I B 0
2 2 r5-63
Dayg-21 Days-42 Day=-63 Days42 Days
2
Hari Observasi Hari Observasi
Gambar 9. Tingkat} Cerbatv 'kembangan Benih

(%) (a. ¥

Perolehan angka Kebui
yang terlihat pada Gambar 9. bahwa angka kebuntingan kerbau tertinggi diperoleh

elaltii uji perkecambahan benih

pada hari ke-63 pasca IB mencapai 70%, sedangkan yang terendah diperoleh pada
hari ke-21 sebesar 7,5%. Analisis statistik menunjukkan pengaruh signifikan dari
hari deteksi kebuntingan terhadap tingkat kebuntingan kerbau lokal (P>0,01).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa periode deteksi kebuntingan yang
lebih lama dapat meningkatkan angka kebuntingan pada kerbau. Peningkatan ini
disebabkan oleh semakin tingginya konsentrasi hormon asam absisat (ABA).
Menurut Veena (2006), urine kerbau bunting mengandung hormon ABA (asam

absisat), dan semakin tinggi usia kebuntingan ternak maka semakin tinggi pula
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kadar hormon ABA dalam urine dan sebaliknya. Pada urine kerbau bunting
konsentrasi asam absisat lebih tinggi yaitu tepatnya 170,62 nm/ml, sedangkan
konsentrasi asam absisat pada urine kerbau tidak bunting hanya 74,46 nm/ml.
Lebih lanjut, Hussain et al. (2016) mengemukakan bahwa peningkatan
konsentras1 ABA dapat memperpanjang masa dormansi benih yang direndam air.
Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa teknik uji perkecambahan biji dengan
menggunakan kacang hijau dapat mendeteksi kebuntingan kerbau berdasarkan
urinnya. Hal ini sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh Aswathnaryanappa et al.
(2019); Dilrukshi dan Perera (2012); Husein et al. (2016); Perumal (2014),
Swamy et al. (2010); Krishna dan Veena (2009); Dilrukshi et al. (2009); bahwa

benih.

tidak berpengaruh
nyata terhadap angiidike 1 i faga yangipendapat Dilrukshi
dan Perera (2009)§Hfida .
bunting. ABA mefll
benih. Perbedaan

pada sapi tidak

ambat dormansi

urin sapi bunting api tidak bunting i lain, Sianafigama et al.. (2022)
menemukan bah gi, kemungkinan
disebabkan oleh h¢ . ; S 'ine sapi bunting.
Menurut Purwanin$ )‘ 2018); Laznickova
et al.. (2020); usia kebirsgan te PALINE :gerkecambahan benih
on ABA. ABA menghambat

pertumbuhan tunas dengan mengganggu sintesis asam nukleat dan protein

biji tanaman yang dikarenaka

sehingga mempengaruhi proses perkecambahan.

Penggunaan kacang hijau dalam metode uji perkecambahan biji dapat
mendeteksi kebuntingan pada kerbau pasca inseminasi buatan. Pada kerbau,
angka kebuntingan tertinggi dicapai pada hari ke 63 yaitu mencapai 70%. Kadar
hormon ABA (asam absisat) yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan
tanaman sehingga menjadi indikator deteksi kebuntingan pada ternak dengan

menggunakan uji perkecambahan biji.
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B. Akurasi Deteksi Kebuntingan Kerbau

Akurasi deteksi kebuntingan kerbau menggunakan uji perkecambahan
biji dan palpasi rektal terlihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Akurasi Deteksi Kebuntingan Kerbau Menggunakan Uji Perkecambahan

Biji Dan Palpasi Rektal
Hasil Kebuntingan Kerbau dalam
Periode Metode Deteksi yang Berbeda
Status Kebuntingan Deteksi Uii _
Kerbau Kebuntingan p.ocam.  LAPasI Diagingis
(Hari) bahan R((—i(t)al Error (%)
Benih (%) °
1. Bunting 30,0
30,0
30,0
2, Tidak Bunting 70,0
70,0
70,0
Dari Tabs Y| aifinggi pada ternak
kerbau dicapai pa pada hari ke 21
(7,5%). Namun pa i capal pada hari ke

21(92,5%) dan nila

periode pengamatan

%). Semakin lama

x

Setelah dilakukan analisis dengan mefode statistik ditemukan adanya perbedaan

REDY tlngan pada kerbau.

yang bermakna antara hari observasi deteksi kebuntingan sapi (21, 42, 63 hari
setelah inseminasi buatan) terhadap akurasi kebuntingan pada kerbau lokal (P >
0,01).

Uji perkecambahan benih mendeteksi kebuntingan pada hari ke 21 dan
42 setelah inseminasi buatan. Namun kedua tes tersebut memiliki keterbatasan
karena tingginya akurasi diagnostik pada sapi bunting dan tidak bunting. Sejalan
dengan pendapat Dilruksi et al. (2009), dimana studi perkecambahan benih
menunjukkan tingkat kebuntingan sapi sebesar 57,93%. Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh jenis budidaya, benih, dosis dan media yang digunakan. Hasil
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penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara jumlah hari pengamatan
deteksi kebuntingan sapi dengan tingkat kebuntingan ekor kerbau lokal ditinjau
dar1 persentase uji perkecambahan benih. Menurut Dilrukshi dan Perera (2012);
Husein et al. (2016), perkecambahan biji dapat terhambat dengan meningkatnya
kadar asam absisat (ABA). ABA juga dapat menurunkan pH urine sapi bunting
sehingga menyebabkan peningkatan kadar ABA yang pada akhirnya
memperpanjang masa dormansi tanaman. Di sisi lain, urine sapi bunting juga
mengandung hormon estrogen dan progesteron. Nirmala et al. (2008), estrogen
dan progesteron tidak berpengaruh terhadap perkecambahan biji maupun panjang

tunas.

kebuntingan pada k pada hari ke 90

setelah inseminasi pada kerbau tidak

bunting mencapai 1sl enunjuk] anyfd perbedaan akurasi
kebuntingan pada et 2 : Agatkan, stall§ kebuntingan sapi
(bunting/tidak b : e eriphkan metode yang
umum digunakan eunggulan metode

diperoleh nilai prediksi positi 0% serta nilai prediksi negatif
(NPV) sebanyak 30%. Hal ini menunjukkan bahwa urine ternak yang sedang
bunting secara signifikan merusak perkecambahan biji. Selain itu, perbandingan
antara penggunaan uji perkecambahan biji serta palpasi rektal menunjukkan tidak
ada perbedaan dalam tingkat kebuntingan ternak mencapai 70% untuk keduanya.
Sensitivitas (50%), spesifisitas (30%), dan akurasi diagnostik secara keseluruhan
pula sebanyak 50%. Menurut Krishna dan Veena (2009), kelebihan dari wji
perkecambahan biji adalah kemampuannya mendeteksi kebuntingan kerbau.
Ditambahkan Bethapudi et al. (2015), keunggulan metode deteksi kebuntingan ini

yaitu murah, dan tidak memerlukan keterampilan. Dari keunggulan ini petani
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kacang hijau tentu dapat mendeteksi kebuntingan ternaknya melalui wji
perkecambahan benih ini, dikarenakan metode ini bisa dilakukan dengan cepat,
biaya lebih efisien, non-invasif, serta lebih efisien dalam mendeteksi kebuntingan

kerbau.

Tabel 7. Sensitivitas, Spesifisitas dan Akurasi Kebuntingan Kerbau Menggunakan
Uji Perkecambahan Biji

Hasil Uji Kerbau

No Hasil Deteksi Kebuntingan Kerbau (%)

1  Diagnosis ternak bunting sejati 70.0

2 Diagnosis ternak bunting semu 30.0

30.0
70.0
50.0
30.0
70.0
30.0
50.0
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Penggunaan multivitamin dalam berbagai protokol hormon dapat
meningkatkan respon estrus hingga 100%, bahkan durasi estrusnya lebih panjang,
onset estrus lebih cepat, dan tingginya intensitas estrus. Penggunaan multivitamin
dalam berbagai protokol hormon dapat meningkatkan kesuburan ternak kerbau
dengan perolehan tingkat kebuntingan kerbau pasca IB mencapai 80%.

Pendeteksian kebuntingan ternak menggunakan teknik perkecambahan
biji dapat mendeteksi kebuntingan kerbau mencapai 70%, tingkat sensitivitas
50%, spesifisitas 30%, d. 50%. Penggunaan teknik
perkecambahan biji=tanal dn hhir -'  M diandalkan untuk

mendeteksi kebunt

Akurasi ingan | pa dini#henggunakan USG
mencapai  100%, ensitivitas  deteksi
100%., dan palpasi

kebuntingan kerbagi§eca p
apall 100%, dan palpasi

rektal sebesar 90%
rektal sebesar 60% )
USG lebil perkecambahan biji

tanaman/ metode PR - spesifisitas tinggi

mencapai 100%. N teknik ini dapat
mendeteksi kebuntin@ : I8 ok \ Blean penggunaan teknik
perkecambahan biji pal at diandalkan untuk

mendeteksi kebuntingan ternak kerbau. Metode ini lebih sederhana/simpel,
ekonomis, dan bisa diterapkan langsung di lapangan. Pendeteksian kebuntingan
melalui teknik ini cocok untuk petani dalam mengidentifikasi kebuntingan pada
ternaknya

S.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan peningkatan produktivitas
kerbau dapat dilakukan dengan teknik sinkronisasi estrus yakni dengan pemberian
multivitamin dalam protokol hormon sinkronisasi estrus. Kemudian dilakukan

teknik inseminasi buatan/ IB. Untuk mengevaluasi keberhasilan IB dapat
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dilakukan deteksi kebuntingan dini (teknik Ultrasonografi, uji perkecambahan
benih dan palpasi rektal). Penggunaan teknik deteksi kebuntingan USG lebih
unggul dari metode deteksi kebuntingan lainnya, bahkan metode ini memiliki
akurasi, sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi mencapai hingga 100%.
Penggunaan teknik deteksi kebuntingan dini ini dapat meningkatkan angka
kelahiran anak kerbau.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

A. Sinkronisasi Estrus
1. Respon Estrus

Rataan Respon Estrus Kerbau Terhadap Teknik Sinkronisasi Estrus Berbeda (%)

No Perlakuan n Respon Estrus (%)

1 Konvensional
10 100
(PGF20-PGF2a) + Vitol 10 1

2
100
3 100
2. Onset/ Kecepat
Rataan Onset Estr s Berbeda (Jam)
No an . Dnset Estrus (Jam)
1 Konvensional
10 25,80
(PGF20-PGF2a) + Vitol 10 ml
2 Cosynch
10 27,60
(GnRH-PGF2a-GnRH) + Vitol 10 ml
3  Estrogen+Progesteron + Vitol 10 ml 10 23,90

Total 30
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3. Durasi/ Lama Estrus

Rataan Lama Estrus Kerbau Terhadap Teknik Sinkronisasi Estrus Berbeda (Jam)

No Perlakuan n Lama Estrus (Jam)

1 Konvensional

10 21,00
(PGF2a-PGF20) + Vitol 10 ml
2 Cosynch
10 21,60
(GnRH-PGF2a-GnRH) + Vitol 10 ml
3 Estrogen+Progesteron + Vitol 10 ml 10 21,92
Total 30

4. Persentase est

Rataan Persentase [@8trus ker rad? ; a eksi Ke-2/ (H-11)
(Jam) .

No

entase Estrus (%)

1
100
2 Cosynch
100
(GnRH-PGF2
3 Estrogen+Progesteron + Vitol 10 ml 10 100
Total 30
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S. Intensitas estrus

Rataan Intensitas Estrus Kerbau Terhadap Teknik Sinkronisasi Estrus Berbeda
(Jam)

n Intensitas Iategor]
No Metode Sinkronisasi Estrus Skor Intensitas
(Ekor) Estrus (Jam)
Estrus
Metode Konvensional Plus
Multivitamin (PGF2a-PGF2a g _—
b Multsimiel0.m) 10 2580 Tinggi
Metode Cosynch plus
Multivitamin
o) Tinggi
3 Tinggi
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B. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Teknik USG

Hasil Deteksi Kebuntingan Pada Hari Ke-30 dan 60 dengan menggunakan
Ultrasonografi.

Periode Deteksi Kebuntingan

No Nama Peternak
Hari ke- 30 Hari ke- 60
1 Yuniar Bunting Bunting
2 Yola Bunting Bunting
3 Tasman Bunting Bunting

4 Siwat Tidak bunting

5 Rostina Tidak unting
6 Ansamc Tidak unting
7 Nurleni Tidak unting
8 April Bunting
9 Afrizal Bunting
10 Mardi Bunting
11 Zul Bunting
12 Dewi Bunting
13 Daffil Bunting Bunting
14 Mardison 1 Bunting Bunting
I3 Mardison 2 Bunting Bunting
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Hasil Deteksi Kebuntingan dengan Palpasi Rektal Pada Hari Ke- 90 Pasca
Inseminasi Buatan

Periode Deteksi

He Nama Felernak Kebuntingan Hari ke- 90
1 Yuniar Bunting
2 Yola Bunting
g Tasman Bunting
4 Siwat Tidak bunting
5 de
6
7
8
9
10
11
12
13 Dafiil
14 Maridus 1 Bunting
15 Marius 2 Bunting
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C. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Teknik Uji Perkecambahan Benih

1. Hasil Deteksi Kebuntingan Pada Hari ke-21 dengan Menggunakan Teknik Uji Perkecambahan Benih

Hari Pengamatan
Nama Umur
Ko Peternak Ternak =
1:12 1:14 1:16
1. |Yolal 6 tahun | tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting
2. | Yola2 S tahun | tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting
3. | Siwat S tahun | tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting
4. | Yuniar 6 tahun | bunting tidak tidak
bunting | bunting
5. | Ajisman 7 tahun | tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
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6. | Tasman 5 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
7. | Nurleni 7 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
8. |Rustinal | 5tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
9. |Rustina2 | 6tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
10. | Ansamdi 6 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
11. | Emi 6 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
12. | April 7 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
13. | Samsul S tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
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14. | Afrizal Stahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
15. | Suwin 6 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
16. | Masywar | 7 tahun | tidak tidak tidak tidak
did bunting bunting | bunting | bunting
1
17. | Masywar 6 tahun | tidak tidak tidak tidak
4D bunting bunting | bunting | bunting
1
18. | Mardius 7 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
19. | Nurmani 7 tahun | tidak tidak tidak tidak
1 bunting bunting | bunting | bunting
S
20. | Nurmani 6 tahun | tidak tidak tidak tidak
3 bunting bunting | bunting | bunting
S
21. | Isnawati 6 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting

1
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22. | Isnawati 5 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
5 bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting

23. | Mardison | 7tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting ,bhmﬂl'ﬁ_ bUt i bunting | buntig bunting | bunting

! [VERSITA

24. | Mardison | 6tahun | tidak k tidak tidak tidak tidak
5 bunting bunting | bunting | bunting | bunting

25. | Daftil S tahun | tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting | bunting

26. | Dewi 5 tahun | bunting bunting | Tidak Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting

27. | Mardius 6 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak
bunting J bunting | bunting | bunting | bunting

28. | Zul 6 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting | bunting

29. | Buyuang 7 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
kuruih bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
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30. | Labaisaf 6 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
31. |Ronil 9 tahun | tidak tidak tidak tidak
buntg bunting | bunting | bunting
32. | Roni2 3 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
33. | Syafii S tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
34. | Katik 12 tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting
Kutar 1 tahun

35. | Katik 8 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting

Kutar 2
36. | Emawati 8 tahun | bunting tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting
37. | Ros 7 tahun | tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting

Gosong 1

71




38. | Ros 2,5 tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting

Gosong 2 | tahun
39. | Rayen 5 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting | bunting
40. | Gustriant | 8 tahun | tidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting | bunting

1
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2. Hasil Deteksi Kebuntingan Pada Hari ke-42 dengan Menggunakan Teknik Uji Perkecambahan Benih

Hari Pengamatan
Naiiia Wi Har Ke-42
No | Peternak Ternak PI "As P2 P2
1212 1:16 1 =12 I:14 I:16
1. [Yolal 6 tahun | Bunfing unfing ; Buntm, untmg. buntin, bunfing Bunfing | Bunting | Bunfing
2. [Yola2 5tahun | Bunfing unting Buntin untin untin bunfing | Bunfing | Bunfing | Bunfing
3. | Siwat Stahun | fidak fidak tidak tidak tidak
bunting t1 bunting | bunting | bunting | bunting
4. | Yuniar 6 tahun | Bunfing | [Bunfing | Bunfin, untn unfmg | bunting &cllg%(ing %)IS'Ial%(lng %I?Ial-%(mg
5. | Ajisman 7 tahun | fidak tidak tidak tidak tidak
bunting bunting | bunting | bunting | bunting
6. | Tasman S tahun | Bunting unting untin untin untingg® Bunting | tidak tidak tidak
KEDJAJAAN bunting | bunting | bunting
7. | Nurleni 7 tahun | fidak f1 fidak fidak fidak fidak
bunting | bunting | bunting nting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
8. |Rustinal [S5tahun [ Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting |bunting | bunting |bunting | bunting
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9. [Rustina2 [ 6tahun [Bunfing | Bunfing [ Bunfing [ Bunfing | Bunfing [Bunfing [ Bunfing [Bunfing [ Bunfing
10 [Ansamdi |6 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
buntin bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
1I. | Em 6 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak
buntin bunting | bunting | bunting
12. | April 7 tahun | Bunfing Bunfing | Bunfing | Bunfing
13 | Samsul 5tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak
buntin bunting | bunting | bunting
14| Afrizal 5 tahun | Bunfing Bunting | Bunting | Bunting
IS | Suwin 6 tahun | Bunfing Bunting | Bunting | Bunting
16 lél_Ialsywar 7tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak
. buntin bunting | bunting | bunting
17 [Masywar | 6tahun | Bunfing Bunting | Bunting | Bunting
di2
I8 [Mardius | 7tahun | Bunfing Bunting | Bunting | Bunting
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19 [Nurmani | 7tahun [ Bunting |Bunting | Bunting | Bunfing | Bunting |Bunting | Bunting | Bunting | Bunting
sl
20 | Nurmani | 6 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
) buntin | bunting | bunting— i bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
21 [Isnawati |6 tahun | Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak
1 buntin bunting | bunting bunting | bunting | bunting | bunting
22 |Isnawati |5 tahun [Bunfing [[Bunfing | Bunfin untingWeBuntingdl| Bunting | Bunting | Bunting | Bunting
2
23 [Mardison | 7tahun [ Bunfing [[Bunting [Buntn un unting |NBunting  [Tidak ~ [Tidak  [Tidakbuntig
1 A J buntig buntig
il
24 [ Mardison | 6 tahun | Bunfing unting untmg ! [ Bunting 1 Bunting ||| Bunting | Bunting | Bunting | Bunting
2
25 | Dafril 5tahun | Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak
buntin bunting | bunting | bunting | bunting
g KEDJAJAAN
26 | Dew1 Stahun | Bunfing | Bunting=JSBuntin untng®™ERnting | Bunting | Bunting | Bunting | Bunting

U




27 | Mardius 6 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
buntin bunting | bunting | bunting | bunting |bunting |bunting |bunting | bunting
28 [ Zu 6 tahun | Tidak Tidak | Tidak | Bunfing | Bunfing |bunfing | Tidak | Tidak | Tidak
buntin i bunting | bunting | bunting
29 [Buyuang | 7tahun | Tidak Tidak Tidak | Tidak | Tidak
kuruih bunting bunting | bunting | bunting | bunting
30 |Labaisaf | 6tahun | Bunfing bunfing | Bunfing | Bunfing | Bunfing
31 |Roml 9 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
buntg bunting | bunting | bunting | bunting
32 |Romi2 3 tahun [ Bunfing bunting | Bunfing | Bunting | Bunfing
33 | Syafii 5Stahun | Bunfing bunfing Bunfing | Bunfing | Bunfing
34 | Katik 12 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Kutar 1 bunting bunting | bunting | bunting | bunting
35 [ Katik 8 tahun | Bunfing bunfing | Bunfing | Bunfing | Bunfing
Kutar 2
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36 |[Emawati | 8tahun [ Bunfing Bunfing [ Bunfing | Bunfing | Bunfing [bunfing [ Bunfing [ Bunfing [ Bunfing
37 | Ros 7 tahun | Tidak Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak | Tidak | Tidak
Gosong 1 bunting bunting Emmg__ ] bunting | bunting | bunting | bunting | bunting
TAS ANDAL A2
38 |Ros 2,5 tahun| Tidak [ akemr—hadalc_/ Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
Gosong 2 bunting bunting | bunting | bunting | bunting
39 | Rayen 5tahun | Bunfing o "‘ljﬁﬁﬁq‘ bunting Bunfing | Bunting | Bunfing
40 | Gustriant | 8 tahun | Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
i bunting bunting | bunting | bunting | bunting
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. Hasil Deteksi Kebuntingan Pada Hari ke-63 dengan Menggunakan Teknik Uji Perkecambahan Benih

Hari Pengamatan
Nama Umur Hari Ke-63
Peternak Ternak
No P2
1:12 1:14 1:16
1. | Yolal 6 tahun Bunting | Bunting | Bunting
2. | Yola2 5 tahun Bunting | Bunting | Bunting
3. | Siwat 5 tahun Tidak | Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting
4. | Yuniar 6 tahun Bunting | Bunting | Bunting
5. Ajisman 7 tahun Tidak | Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting
6. | Tasman [ 5 tahun Bunting | Bunting | Bunting
7. | Nurleni 7 tahun Tidak | Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting
8. |Rustinal [S5Stahun [ Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak
bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting bunting | bunting | bunting
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9. |[Rustina2 [6tahun [ Bunting | Bunting | Bunting | Bunting | bunting | bunting | Bunting | Bunting | Bunting
10 |Ansamdi | 6tahun | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak | Tidak Tidak

bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting bunting | bunting | bunting

11. | Emi 6 tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting

12. | April 7tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting
13 | Samsul Stahun | Tidak Tidak | Tidak Tidak

bunting bunting | bunting | bunting

14 | Afnzal 5 tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting

15 | Suwin 6 tahun Bunting Bunting | Bunting | Bunting
16 |Masywar | 7tahun | Tidak Tidak | Tidak Tidak

dil bunting bunting | bunting | bunting

17 gl/_lzsywar 6 tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting

18 | Mardius 7tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting

19 Il\Iunnanis 7 tahun | Bunting Bunting | Bunting | Bunting
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20 |Nurmanis |6tahun | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak | Tidak Tidak

2 bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting bunting | bunting | bunting
21 |Isnawati | 6tahun | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Tidak | Tidak Tidak

1 bunting i i i bunting bunting | bunting | bunting
22 |Isnawati2 | 5tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
23 | Mardisonl | 7 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
24 | Mardison2 | 6 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
25 | Dafril 5 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
26 |Dewi 5 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
27 |Mardius | 6 tahun | Tidak Tidak Tidak | Tidak | Tidak

1 bunting bunting bunting | bunting | bunting
28 | Zul 6 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
29 Eti%ilﬁng 7 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
30 | Labaisaf | 6tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
31 |Romil 9 tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
32 |Roni2 3tahun | Bunting bunting | Bunting | Bunting | Bunting
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33 | Syafii Stahun | Bunting | Bunting | Bunting | Bunting | bunting | bunting | Bunting | Bunting | Bunting
34 | Katik 12 Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak
Kinfar i S bunting | bunting | bunting | bunting | bunting | bunting bunting | bunting | bunting
35 | Katik 8 tahun | Bunting | Bunting—"Buntin. untingTT*bunting | bunting | Bunting | Bunting | Bunting
Kutar 2 UNIvERSTIAY ARy
36 | Emawati | 8tahun | Bunting unting” | Bunting | Bunting | buntin, bunting | Bunting | Bunting | Bunting
37 |Ros 7 tahun | Tidak ik Ti idak M Tidak Tidak | Tidak Tidak
Gosong 1 bunting ng i bunting | bunting | bunting | bunting
38 |Ros 2,5 Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak
Gosong2 | tahun bunting g | bliting 1n; bunting | bunting |bunting | bunting
|
39 | Rayen Stahun | Bunting ||[Bunting| | Bunting.| Bunting, | bunting |}f bunting | Bunting | Bunting | Bunting
40 | Gustrianti | 8 tahun | Bunting |{Buntin untin unting@@bunting/ff bunting | Bunting | Bunting | Bunting
KEDJAJAAN
NTuk wnes
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Perbandingan Pertumbuhan Kacang Hijau (Bunting) hari ke-21

Hari Pertumbuhan

Dosis
1 2 3 4 5
1:12 -tumbuh -tunas tidak  -tunas layu  -tunas layu -tunas layu
tunaskecil ~ bertumbuh
-warna -warna -warna
-warna -warna tunas hijau  tunasdan  tunas dan
tunas putth  tunas putth  pucat dan ujung ujung tunas
L L ujung tunas  tunas hitam
-kulit bij1 -kulit biji waina hitam. hitam
warna hijau ~ warna hitam -kulit biji
. -kulit biji -kulit byji  warna hitam
-byiwarna  -biji warn wiad
Y01k -biji warna
coklat
1:14 -tunas layu
-warna
tunas dan
ujung tunas
hitam
-kulit biji
warna hitam
-biji warna
coklat
1:16 -tunas tidak ~ -tunas layu  -tunas layu -tunas layu
tunaskecil ~ bertumbuh
-warna -warna -warna
-warna -warna tunas hijjau  tunasdan  tunas dan
tunas putth  tunas putth  pucat dan ujung ujung tunas
o o ujung tunas  tunas hitam
-kulit bij1 -kulit biji wiirna hitam.  litsth
warna hijau  warna hitam -kulit biji
. -kulit biji -kulit biji  warna hitam
-byiwarna  -byjiwama  yarpahitam  wama
putih putih hitam. -biji warna
-biji warna coklat
putih -biji warna
coklat
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Perbandingan Pertumbuhan Kacang Hijau (Bunting) hari ke-42

_ Hari Pertumbuhan
Dosis
1 2 3 4 5
1:12 -belum -belum -belum -belum -belum
tumbuh
tumbuh  tumbuh -kulit biji tumbuh tumbuh
-kulit biji warna hitam  -kulit bijji ~ -kulit biji
warna hitam -bijiwarna ~ warna warna hitam
-biji warna
kecoklatan
1:14 -belum
tumbuh
-kulit biji
warna hitam
-biji warna
kecoklatan
1:16 -belum
tumbuh
tumbuh  tumbuh -kulit biji tumbuh tumbuh

-kulit bij1 warna hitam  -kulit byy1 ~ -kulit biji

warna hitam -biji warna ~ warna warna hitam
-biji warna  putih hitam -biji warna
putih kecoklatan ~ -biji warna kecoklatan
putih
kecoklatan
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Perbandingan Pertumbuhan Kacang Hijau (Bunting) hari ke-63

_ Hari Pertumbuhan
Dosis
1 2 3 4 5
1:12  -tidak -tidak -tidak -tidak -tidak
tumbuh tumbuh tumbuh tumbuh tumbuh
-kulit biji -kulit biji -kulitbyji  -kulit biji
warna hitam warna hitam  warna hitam warna hitam
-biji warna  -biji warna -biji warna  -biji warna
kecoklatan
1:14  -tidak -tidak
tumbuh tumbuh
-kulit biji
am warna hitam
a -biji warna
kecoklatan
1:16  -tidak x‘ K/ -tidak
tumbuh — fumbuh
-kulit biji

warna hitam warna hitam
-bjjiwarna  -biji warna -biji warna  -biji warna

kecoklatan  kecoklatan kecoklatan  kecoklatan
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Recording Ternak Kerbau Penelitian

Nama peternak Jumlah Umur Jumlah Produksi Bibit
fartus Ternak Straw
Yola 2 kali 6 tahun 2 Lembang
Yola 2 kali 5 tahun 1 Lembang
Siwat 2 kali 5 tahun 1 Lembang
Yuniar 3 kali 6 tahun 2 Lembang
Ajisman 3 kali 7 tahun 2 Lembang
Tasman 3 kali 5 tahun 2 Lembang
Nurleni Lembang
Rustina Lembang
Rustina Lembang
Ansamdi Lembang
Emi Lembang
April Lembang
Samsul Lembang
Afrizal Lembang
Suin Lembang
Masyawardi Lembang
Masyawardi Lembang
Mardius 3 kali 7 tahun 2 Lembang
Nur Manis 3 kali 7 tahun 1 Lembang
Nur Manis 3 kali 6 tahun 1 Lembang
Isnawati 3 kali 6 tahun 1 Lembang
Isnawati 2 kali 5 tahun 2 Lembang
Mardison 2 kali 6 tahun 1 Lembang
Mardison 3 kali 7 tahun 2 Lembang
Dafiil 2 kali 5 tahun 2 Lembang

85



DEw1
Mardius
Zul

Buyuang kuruih

Labai Saf

Roni

2 kali
2 kali
3 kali
3 kali

3 kali
1 kali

5 tahun
6 tahun
6 tahun

7 tahun

6 tahun
3 tahun

Lembang
Lembang
Lembang

Lembang

Lembang
Lembang
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Hasil Deteksi Kebuntingan Pada Hari Ke-90 Pasca IB dengan Palpasi Rektal

No Nama Peternak Hasil Palpasi
1 Yola 1 Bunting

2 yola 2 Bunting

3 Siwat tidak bunting
4 Yuniar Bunting

5 Ajisman tidak bunting
6 Tasman Bunting

7 Nurleni tidak bunting
8 Rustina 1 tidak bunting
9 Rustina 2 Bunting

10 Ansamdi tidak bunting
11 Erni Bunting

12 April

13 Samsul

14 Afrizal

15 Suin

16 Masyaward

17 Masyaward

18 Mardius

19 Nur Manis

20 Nur Manis

21 Isnawati 1

22 Isnawati 2

23 Mardison 1

24 Mardison 2

25 Dafril Bunting

26 Dewi Bunting

2 Mardius 1 tidak bunting
28 Zul Bunting

29 Buyuang Kuruih Bunting

30 Labai Saf Bunting

31 Roni 1 Bunting

32 Roni 2 Bunting
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33

34
35

36

37
38
39

40

Syafiil

Katik kutar 1
Katik kutar 2

Ernawati

Ros Gosong 1
Ros Gosong 2
Raye n

Gustrianti

Bunting

tidak bunting
Bunting

Bunting

tidak bunting
tidak bunting
Bunting

Bunting
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

A. Sinkronisasi Estrus

el N N

i T‘ ‘.7‘ y

el

Tim Pelaksana Penelitian dan Peternak
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B ops Map camera

Sinkronisasi Estrus Pada Kerbau
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Gejala Estrus Kerbau Hasil Teknik Sinkronisasi Estrus
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C. Inseminasi Buatan
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D. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Teknik USG
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E. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Teknik Uji Perkecambahan Benih

Spuit Cup Media Tanam

Peralatan Penelitian

94



a. Biji Kacang Hijau (Bunting) b. Biji Kacang Hijau (Tidak Bunting)

Pertumbuhan Biji Kecambah Kacang Hijau Perlakuan (Bunting/ Tidak Bunting)

95



Biji warna
kecoklatan

Kacang Hijau Hari ke-5 (bunting)

Kulit biji
warna hitam
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Pertumbuhan batang
baik

Tumbuh beberapa
daun
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F. Deteksi Kebuntingan Menggunakan Teknik Palpasi Rektal
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